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e-Berita PINTAR Maret 2021

e-Berita PINTAR adalah kompilasi berita, gagasan pendidikan, dan praktik-
praktik baik di sekolah, madrasah, dan LPTK mitra Program PINTAR Tanoto
Foundation yang dipublikasikan di Media Massa Nasional dan Daerah.

e-Berita PINTAR berisi berita praktik-praktik baik pembelajaran, manajemen
berbasis sekolah, budaya baca, dan penyiapan calon guru di LPTK,

Semoga praktik-praktik baik ini dapat menginspirasi para guru, kepala
sekolah, pengawas, dosen, orangtua, dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk berkolaborasi dalam menyediakan pembelajaran
berkualitas bagi siswa.

Redaksi, April 2021
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Tribun Jateng,

10 Maret 2021

Kelas Mapel Inovasi

1 IPA

Ringkasan

Menerapkan teknik learning
by doing dengan MIKIiR untuk
memfasilitasi siswa belajar
membuat alat peraga cuci
tangan.

Literasi Sains Siswa Kelas Awal
dengan Learning By Doing

PENYEBARAN VIRUS COVID-19  rugsewu Kecamatan Patean Kabu-  berusaha membuatnya sebagus
belum kunjung berhenti. Upaya paten Kendal adalah Leaming by mungkin. Siswa memanfaatkan
pencegahan perlu terus dilakukan  Dotng (belajar dengan berbuat). kalender bekas untuk membuat
kepada semua kalangan, termna- Pembelajaran dirancang un-  peraga dengan tujuan pemanfaat-
suk siswa. Meskipun pem- tuk Tema 6 Energl dan  an kembalf (re-used) barang yang
belajaran tatap muka H- sudah tidak terpakal. Pemanfaatan
dak bisa dilaksanakan, kemball barang bekas/ limbah se-

tetapl keblasaan hidup sual dengan salah satu poln pen-
szhat dalam keh ting dalam pengertian dari literasi
schari-hari sepertl 3M sains, membangun

yaitu memakal masker, an bagalmana sains dan teknologl
menjaga jarak, dan men- membentuk linglungan alam, inte-
cuci tangan tetap lektual dan budayn.

penting diajarkan Ketiga, siswa berinternksi de-
kepada stswa selama ngan siswa lain,dl bawah bim-

bingan guru dan orangtua. Da-
lam keglatan ini, siswa berbagl

kehiasasn positif, Di lain sist, penting Ketika tan maka
Juga siswa maupun bisa ber-
melalul lilerasi sains, tanya kepada guru. Sehingga sis-
Literasi sains adalah salah satu wa berhasil membuat cuct
dari cabang literasi yang berarti tangan sesual dengan
pengetahuan dan kecakapan flmi- Pertanyaan menarik dari salah
oh untuk mampu searang siswa muncul ketlkn pro-
‘ memperoleh pengeta- ses jaran berlangsung "Bu
huan baru, menjelaskan fenomena Guru, kenapa harus pakal kertas
fimizh. serta mengambil bekas?, tanya (Alisha).
berdasarkan falda Selain jtu juga ini telah membuba nuang diskusi an-
fstik sains, kesadaran bagaimana tentang akasan menggunakan kertas
lingkungan alam. intelektual, dan mereka bual Berdasarkan penda-
serta kemauan unfuk ter- pat siswa, guru menyampalkan stm-
Iibat dan pedull terhadap penggunaan kalender
yang terkait sains (OECD, 2016). bekas berguna untuk mengurangl
Literas sains sangat penting bagi memanfaaticn kembal
stcwa kzrena dapal membentuk pola wmmm
- penilakay. dan membangun ka
ﬂummw Hasll belajar siswa berupa video
dap dirl sendiri. masyarakat dan alam alat peraga cud ta
semesta serta perasalahanmya. Un- ngan Inl dikirimkan
tuk literast satns kelas melalul WA. Siswa Juga ber-
dan memberiian pemaheman hasil membuat stmpulan berkaltan
= anak. peri dherian pengalzman dengan kegunaan alat peraga dan
nangcan Schab fiulah maka perlu i pakal Scmua siswa mampu mem
dan teknik yang tepat L keglatan mencucl (&
untuk bisa menghadirian ngan dengan benar dan mercka -
Jaran di numah yang proses 2 ngat tertasik karena melibatkan kore-
marik.. e eleiod dan bermaloa.  sebuah alat pencud tangan. Slswa - ativitas, 2
Salah ssty tefomk yang dilaku-  sangat antusias dalam membual model pembe! MIKIR sudah
kan oleh guy kelzs 1l SDN 3 Cu-  peraga (nl. Sehingga sctiap siswa  lerealisasflan KBM int. (*)
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Kelas Mapel Inovasi

Membuat video
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perubahan energi
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1 IPA

https://analisadaily.com/berita/baca/2021/03/17

/1016362/cerita-liliana-agusfrina-berperan-

ekstra-sebagai-ibu-dan-quru-di-tengah-

pandemi/

Ringkasan

@‘ﬂnﬂllﬁﬂdany

Cerita Liliana Agusfrina, Berperan Ekstra
Sebagai Ibu dan Guru di Tengah Pandemi

@Rabuy, 17 Mar 20211208 WIB @ 844x ¥ https://analisa.link/1016362/

Liliana Agusfrina harus berperan ekstra sebagai ibu dan guru di tengah pandemi Covid-19

(Analisadaily/istimewa)

Analisadaily.com, Batubara - Setahun sudah pandemi virus corona Covid-19 melanda
Indonesia. Pandemi mengubah berbagai cara masyarakat dalam melakukan
aktivitas. Salah satunya proses belajar mengajar di sekolah.

Jika sebelum pandemi sekolah menerapkan proses belajar mengajar tatap muka,
saat ini Pemerintah Republik Indonesia menerapkan proses belajar mengajar secara
daring atau dalam jaringan. Hal ini untuk mencegah penularan Covid-19.


https://analisadaily.com/berita/baca/2021/03/17/1016362/cerita-liliana-agusfrina-berperan-ekstra-sebagai-ibu-dan-guru-di-tengah-pandemi/

Sumut Pos,

25 Maret 2021 Siswa SD di Siantar Praktik Bikin Tempe & Diunggah
ke Facebook

9 25/03/2021 & Admin-1 Sumut Pos

Kelas Mapel Inovasi

[l IPA Belajar dari rumah membuat
tempe menggunakan metode
MIKIR

PRAKTIK: Salah seorang siswa kelas 3A SD Negeri Percontohan Kota Pematangsiantar, praktik membuat tempe untuk

knal A i,

pelajaran gi p pang pingi orangtuanya, sesuai arahan daru guru kelasnya, Sarah Sofia Hutapea.

https://sumutpos.co/siswa-sd-di-siantar- Hasiinya ia berhasi membuat tempe.
6] raktik-bikin-tem pe -diun o[o] ah-ke-facebook/ PEMATANGSIANTAR, SUMUTPOS.CO - Menggunakan metode MIKIR untuk meningkatkan minat belajar

siswa selama mengikuti kelas Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di rumah, seorang guru SD menyuruh siswa-

siswinya praktik langsung membuat tempe untuk materi ajar Perkembangan Teknologi Produksi Pangan.
Proses dan hasil praktik ditulis, diunggah ke Facebook, dan tempenya boleh dimakan. Asyik...
R b k Sarah Sofia Hutapea, nama guru dimaksud, saat ini mengajar di kelas 3A SD Negeri Percontohan Kota

I n g aS an Pematangsiantar. “Agar siswa tidak jenuh belajar di rumah hanya didampingi orangtua saja, saya berusaha
membuat inovasi PJJ agar menjadi menyenangkan,” kata Sarah mengawali, saat berbincang dengan Sumut
Pos, Rabu (24/3).
Pada pembelajaran tema Perkembangan Teknologi Produksi Pangan, Sabtu (20/3) lalu, melalui Google
Classroom, ia menyampaikan materi pembelajaran menggunakan konsep belajar kontekstual. “Pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa. Guru mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,” katanya.
Tujuannya, agar siswa mampu memahami sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya.
Sesuai materi ajar Teknologi Produksi Pangan, ia pun menyuruh siswa praktik langsung membuat tempe.
Mengapa tempe? Karena tempe adalah bahan pangan yang relatif mudah dibuat dengan teknologi sederhana.
Dalam praktik ini, ia menggunakan metode unsur MIKiR, yakni salahsatu metode pembelajaran yang
dikenalkan oleh Tanoto Foundation sebagai metode pembelajaran praktek baik kepada siswa.



https://sumutpos.co/siswa-sd-di-siantar-praktik-bikin-tempe-diunggah-ke-facebook/

Tribun Jateng,
25 Maret 2021

Kelas Mapel Inovasi

Bahasa
Indonesia

Ringkasan

Memadukan pelajaran Bahasa
Indonesia dan Seni Budaya dan
Prakarya untuk membuat montase yang
bercerita berdasarkan imajinasi siswa

Sambung Cerita, Karya Montase
dan Kata “Seandainya”

MENGASAH daya imajl-
nast siswa perlu terus
dipupuk, apalagl da-
lam masa pembel- ~
ajaran jarak jauh {
(PJJ) sekarang int. o8
Perubahan dunia
yang semakin cepat
dengan digitalisa-
sl pada semua aspek
membutuhkan dua
hal untuk tetap
bisa bersaing dan

NANIK SRI HARYATI, S.PD. dasarkan imajt
CLRUGSEWU

belajaran bahasa Indo-

. nesia dan seni budaya
dan prakarya (SBdP)
dengan materi mem-
buat karya sen!
montase berdasar-
kan imajinasi siswa.
Tujuan pembela-
Jaran inl adalah siswa
dapat membuat Karya
sen| montase ber-

tmafinast yang bertingkat. Level
inf, menurut Wilson (1997). mulal
dari level faktual, konvergen, di-
vergen, evaluatif, dan kombinasi.
Setelah siswa secara bertahap di-
bimbing, selanjutnya siswa dimin-
ta menyelesaikan cerita tersebut
berdasarkan imajinasi siswa de-
ngan menuliskannya di paragraf
selanjutnya dalam cerita.
Langkah selanjutnya, siswa

yang dituangkan

bersinergl, yaitu ka- MITRA FINTAR TANOTO dalam cerita. Da-
pasitas kreativitas FOUNDATION lam kegiatan pem-
dan imajinast. belajaran guru

Kreativitas dan imajinasi me-
rupakan kemampuan yang me-
mungKinkan setiap orang untuk
dapal mengungkapkan plkir-

serta

menggunakan pola pendamping-
an terbatas dengan tatap muka.
penugasan dan aplikasi Wha-
mpps Gmup dengm alat/media

budaya.
lah pada imajinasi.
Imajinasi adalah kemampu-
an berplkir divergen seseorang
yang dilakukan tanpa batas, se-

berupa cerita yang
belum lengkap (cerita sambung),
majalah, koran, dan buku ber-

gambar.

Langkah pertama pembelajaran
dilakukan dengan menyapa siswa
melalui WhatsApp Group (WAG)
dan meminta siswa berangkat

ya dan multf persp
ur dalam merespon suatu sti-
mulasi. Kemampuan ini sangat
berguna untuk mengembangkan
Kreativitas anak. Dengan imaji-
nasi anak dapat mengembang-
kan daya pikir dan daya cipta-
nya, tanpa dibatasl kenyataan
dan realitas sehari-hari (Rach-
mawatl dan Kurnfaty, 2010: 54).
Lalu bagaimana melatih siswa
sefak dini agar kreativitas dan
imajinas{ terus tumbuh dalam
masa pandemi. Pembelajaran ber-
tkut bisa jadi salah satu caranya.
Dalam salah satu pembelajaran,
guru bisa menggunakan media
sambung cerita dan memanfaat-
kan karya montase serta kata “se-
andainya™. Pembelajaran sepert!
tersebut diwujudkan di Kelas IV
SDN 1 Curugsewu Kecamatan Pa-

Cara belajar inf diterapkan da-
lam mata pelajaran tematik de-
ngan memadukan muatan pem-

ke untuk mengambil tu-
gas daring dengan fam yang ber-
beda-beda sesual protokol kese-
hatan.

Ketlka siswa sudah datang ke
sekolah, guru menjelaskan tugas
daring yang harus dikerjakan,
yakni membuat tulisan berdasar-
kan imajinasi dan membuat karya

diminta karya seni
sesual Kri ma-
sing-masing. Siswa membaca
ulang cerita yang telah utuh dan
telah diberikan masukan oleh
guru. Setelah itu dengan dibantu
orangtua mereka mencari
bekas, koran bekas, alau buku
. Kreativitas dalam ta-
hap Inf sangat menentukan hasfl
dari karya seni mereka.
Berikutnya, mereka memotong
gambar yang sesual kemudian
menempelkan gambar-gambar
tersebut dalam kertas gambar A3
sesual alur cerita. Untuk menyem-
purnakan Karya montasenya, sis-

wa
tuhan tangan dengan mewarnal
karya agar terlihat lebih menarik.

Ketlka karya montasenya su-
dah selesal, siswa mengirimkan
foto lewat WA pribadi guru. Apa-
bila dalam karya montase terse-
but masih ada kekurangan, guru
akan memberikan masukan un-

seni montase. Dalam petemuan tuk hasil yang lebth baik dan bagl
singkat tersebut, guru mengajak  karya montase yang sudah bafk,
siswa berliterasi dan bermain “ce-  guru akan memberikan pujian.
rita sambung’”. Tahap selanjutnya, siswa
Guru telah menytapkan cerita. P tasikan hasil karya
Salah satunya g Burung nya. Mereka mencerl-
Merpati dan Semut. Guru mence- takan karya senl montase yang
ritakan sebuah cerita yang belum  telah mereka buat dengan ba-

selesal. Misalnya “ketika seekor
semut melthat pemburu yang
mengintal burung merpati yang
adalah temannya, apa yang akan
dilakukan oleh semut? Seandai-
nya kamu seekor semut apa yang
akan kamu lakukan?”

Imajinas| dalam cerita inf terus
di bentuk dengan level pertanyaan

hasanya sendiri dengan di video
dan di kirim ke WA pribadi guru.
Langkah terakhir, guru membe-
rikan umpan balik tentang hasfl
Karya montase siswa. Guru juga
memberikan motivasi agar siswa
tetap semangat belajar meski-
pun dengan Kondis! belajar dari
rumah. (*)



Analisa,
20 Maret 2021

Kelas \WETLE]

VI Bahasa
Indonesia

Inovasi

Menerapkan

pelajaran bahasa
Indonesia produktif
yang memancing
ide, gagasan, dan
pikiran siswa

https://file.theinsight-

mmi.com/source/RGE/2021/

March/22/Tanoto/20210321 -

Analisa.jpg

Ringkasan

Batubara, (Analisa)

Duta Bercerita Batubara 2021

Bercerita Tingkatkan Imun

Bukan main senangnya guru UPTD SDN 06 Sei
Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten
Batubara, Ika Indriani atas prestasisiswinya, Bilgis
yang terpilih sebagai Juara I tingkat Kabupatendalam
lomba bercerita yang diselenggarakan oleh Dinas
Perpustakaan Kabupaten Batubara secara virtual.
Bilgis juga didaulat menjadi Duta Bercerita Batubara.

“Lomba diadakan pada tanggal
10 Marct 2021. Bilgis sangat per-
caya diri tampil memukau berce-
rita legenda ashi Kabupaten Bato-
bara, yang berjudul Danau Laut
Tador,” Katanya kepada Analisa,
belum lama ini.

Diakuinya Bilgis mampu me-
nunjukkan dan menampilkan ke-
terampilannya dalam mencenta-
kan kembali legenda tersebut. Hal
itu juga diaminkan olch guru-gura
Latn, dan teman-teman Bilgis yang
sangat terpukau akan penampilan-
nya saat menceritakan legenda it
“Bilgis tidak grogi. Dia bercerita
dengan suara yang jelas intonasi
yang bagus, dan penghayatannya

Laut Tador populer di cra 80.
Sebelumnya danau itu berasal dari
satu kecamatan, kini setelah pe-
mekaran menjadi Kecamatan Laut
Tador,” terang perempuan kelahiran
Medan, 6 Februan 1983 ini.
Bilgis. siswa kelas 6 SD ini me-
mang hobi membaca. Diakuinya,
dia lebih menyukai membaca buku-
buku cerita rakyat. “Dengan mengi-
kuti lomba ini, saya dapat mening-
Katkan kegenmaran saya yaitu mem-
baca. dan saya senang sudah mem-
buat orang (ua bangga,” aku anak
bungsu kelahiran 29 Mei 2009 ini
Tekait lomba bercerita yang
diselenggarakan Pemerintah kabu-
paten Batubara melalai Dinas Per-
stakaan ini bes ya dalam me-

seperti g yang sudah
lcrk:ml pujt Ika.

nm‘hlkan budaya membaca.
lomba menjadi agenda

i, ..lmn Bilgis membawakan le-
genda Dunau Laut Tador, k

bagi Dinas Perpustakasan Batu-
bara. T agar

it it sering menjach buah bibic
wirga sckitar Karena centanya yang
sedih, Tka sendiri mengaku juga
dapat mcnnk-n kescdihan yang
diakami

buhkcmbangkan minat dan kege-
maran membaca cerita rakyat bagi
anak SD.serta kecintaan kepada
hud..) a daerah.” unghp kelua
Lomba B

ArEAR STy
DUTA BERCERITA: Bilgis. siswa kelas 6UPTD SDN 06 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten
Batubara didawlat mermjadi Dute Bercerita Banbara 2021

nwkm kegiatan h:mdnu )m:

akan hertn.m bagi siswa, ;;nhh
mereka

nya

ide, gagasan, dan pikiran. Ber

cerita memeriukan kesiapan men-

tal, keberantan, perkataan yang

Jelas sehingga mudah dipabami

orang lain. Menurutnya hampn
> oo :

video
Bilgis. “Sayangnya. sckarang
ya Kurang terurus. "

nngk.n SD, Rita Jumaidar
Disebutkan Rita, bercenita me-

c:E.dm gurunya mnnimlmtuk
menceritakan kembali, “Tentu

p<rh-llln berupa pujian dari
gurunya,” bilang Rita
Terlepas dan iu, dikatakan Tha,
Bahasa I

Juga dapat menimgkatkan wmun tubuh
Karena kita cena sst hercenita. Satu
hal lags kita menycbaruaskian
informasi dan hasil yang dibaca
kpda banyak orang. Anak-anak

bolagar ¢i masa
pandemi Covid-19 1etaplah menye-
nanghkan. Banyak hal yang bisa dira-
sakan, salah satunya besa menghibur
i sendin pun orung lain. “Bercerita

prestasy Ixhjat mcshpun masih

BDR.” perempuan yang
telah berprofesi sehagai guru scjak
2001 i (del)
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Waspada,
26 Maret 2021

Belajar Aktif

VI Bahasa Menerapkan unsur MIKIiR
Indonesia dalam pembuatan poster
dengan tema peduli dan
cinta lingkungan

https://waspada.id/pendidikan/ajak-murid-cintai-
lingkungan-dengan-belajar-aktif/

Ringkasan

Burt) ADUAN SAT - SATVIRA RiriAY A
PAWATLAN
Tk FAsA Depanl

SALAH seorang anak didik Kelas 1V UPTD SDN 28 Indrapura, Kecamatan Air Putih, Kab. Batubara,
Sumatera Utara menunjukkan hasil belajar aktif pembuatan poster tentang mencintai dan peduli
menjaga lingkungan.

BATUBARA (Waspada): Kegiatan belajar aktif yang menyenangkan
tetap bisa dilaksanakan, meski di masa pandemi Covid-19. Guru dan
murid tetap bisa melakukan kegiatan belajar jarak jauh dengan
memanfaatkan smartphone melalui group aplikasi Watshapp.

Dengan mempelajari Buku Tema 6 Cita-Citaku, Subtema 3: Giat Berusaha Meraih Cita-Cita, Lili
Gusni, SPd selaku Wali Kelas 1V UPTD SDN 28 Indrapura, Kecamatan Air Putih, Kab. Batubara,
Sumatera Utara, mengajak muridnya belajar aktif dengan membuat poster dengan tema
peduli dan mencintai lingkungan.



https://waspada.id/pendidikan/ajak-murid-cintai-lingkungan-dengan-belajar-aktif/

Media Indonesia,

5 Maret 2021 Vi Tematik Pembelajaran proyek di rumah, siswa
membuat hand sanitizer alami, mengamati
tumbuh kembang singkong yang ditanam
dengan cara stek, dan membuat komik
tentang negara-negara ASEAN.

Pendidikan Kecakapan Hidup

Muhchamad Haris Tarmidi, Guru SDN 1 Puguh, Kendal, Jateng,
Fasilitator Pembelajaran Tanoto Foundation | Humaniora

SASKIA melempar senyum lebar ke arah adik kecilnya yang memiliki kebutuhan kKhusus dan http S: / / m ed | a| n d ones | a.com /

sedang duduk di pangkuannya. Rasa syukur terukir di wajahnya saat dia melihat keluar jendela,

ketika hujan rintik mulai berarak beriringan mendera. Pada pekan pertama di 2021, seperti h u m an I 0 ra/3888 O3/pe n d I d I k

halnya beberapa bulan terakhir, dia tak berangkat sekolah karena melakukan pembelajaran

jarak jauh melalui aplikasi zoom dan WhatsApp. an _ ke Cakapan _ h | d u p

Syukur Saskia semakin khusyuk karena pembelajaran kali ini dia diminta membuat
handsanitizer alami. Baginya, hal itu tak terlau menyulitkan karena segala bahan ada di halaman
belakang rumah. Di tengah hiruk pikuk pagi ketika sang ibunda harus menyiapkan warung
jajanan yang dikelola untuk menambah penghasilan keluarga, Saskia membantu dengan
menjaga adiknya yang menyandang tunarungu semenjak lahir.

Zoom dan konsultasi via WA yang dilakukan Saskia di dalam dua aplikasi yang kini begitu
populer ketika pandemi melanda, sudah dilakukan sejak kemarin. Di kedua aplikasi dalam kelas
virtual yang ada di kelas VI tersebut memang sering kali terjadi diskusi panjang untuk kemudian
mencari jalan tengah yang di fasilitatori sang guru.

Ringkasan



https://mediaindonesia.com/humaniora/388803/pendidikan-kecakapan-hidup
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Tribun Jateng,

1 Maret 2021

Kelas | Mapel Inovasi

IX IPA

Ringkasan

Praktik membuat tape singkong di
rumah dengan metode MIKIR

- Belajar Bioteknologi Rumahan

khususnya biotek-
nologl, pefiu Juga dikuatkan ten-
tang keterampilan proses, Prak-

tik membuat salah salu produk
dengan pola’ MIKIR (mengalam,
Internks i, komunikasi. refleksi)

siswa terlebih dahulu
diinformaslkan agar
membaca materd ter-
scbul pada buku
paket IPA Kelas IX
darl. Kemdikbud

reka dapatkan, mereka
segera mengusulkan
berbagal akuvitas
. yang akan mereka
lakukan. Misal-
nya, Aura mengu-

yang d oleh PINTAR Ta-  RI, atau Sumber sulkan membuat
nolo Foundation bisa melandasi  lain yang relevan Bakpau, Tsara Az-
metode fmplemenatsinya. Siswa  agar esoknya pem- zahra Ingin mem-
akan keglatan menye-  belajaran dapat le- bual tapal berbahan
diakan bahan baku sesual yang  bih interakuf dengan singkong. Adapula
direncanakan, bertnteraksi dengan  platform Office 365 Alcksa akan membuat
anggola kelwarga, berkomunikasl/  (Microsolt Teams), Ka- y yoghurt dan Faradina
menukoimuinikasikan dan terakhir  jian fnf mengarahkan  DRA, IRINA KURNIATI  Utami membuat kejo.
alan metellekst hastinva, «slswa untuk berplkir ' LUBIS, M.PD Semua jenls olahan
Contolinya pada pembuatan ta-  tngkat Unge). caranya  FSIUATOR PROGAMPNIG tersebul merupakan
pat singkon, . Mereka akan  diberikan pertanyaan  TANOT0 FOUNDATION ODWGOUR)  penerapan dard proses
melnladan lan membelf ba-  bagalmana cara pe-  SMPN 2 KENDAL KAB KENDAL fermentast, -

han baku (singkong/beras ketan,

ragl tapal) emproses singkongh/
beras ketan (dikukus/ditanak). di-
dingingkan, diberf ragl (Saccharo-
mices Cere ), diperam 3 hari,

dan menlkmat! hasiinya. Dengan
praktlk, ‘slswa akan memahami
bagal 1 proses fermentasl
yang melibatkan mikroorganisme
[Saccharomyces cerevicene/ragl]
nuu&amna@mmm Jenls
nukn% aru. Darl keglatan Int
pula slswil dapat mengeksplorasi
berbagal kemungkinan sehingga
bisa menghasilkan jenis makanan
baru lainnya, . { \
Salah satu carn/ untuk meng-
asal Keferampilan proses [PA|
dan Lentang bioteknologl
sederhana dif rumah, siswa da-
pat melakukan aktvitas sepert!
vang telah dilakukan oleh siswa
kelas IX SMPN 2 Kendal. Tujvan
pem Angin dicapal
yaltu ﬁen‘ewmm suatu
makhluk hidup dalam membantu
kehidupan manusia dj kehidup-
an momv - Untuk mendukung
pembelajaran jarak jaub blo-
teknologl konvensional menjad| |
plithan awal untuk membantu
pemahaman siswa terkalt materd
tersebut. Keglalan Inf Juga akan -
nienga lhkelamvﬂu;mmka
dan belajar pencrapan biotekno- A
logl dalam kehidupan schari-harl,
Cara Inl akan merangsang kreas!
mereka dar kejenuhan, )
Scharl sebelum pembelajaran’

'

menuhan bahan pa-
ngan’dengan jumlah penduduk
yang semakin L pesal?

Pada harl H, kontrak belajar
yang discpakat! adalah siswa
yang tdak aktif di kelas virtual
scsual kesepakatan dianggap ti-
dak hadlr. Trik inl menguatkan
peran mereka untuk Interaktlf
merespon masalah yang telah
ditnformasikan sebelumnya. Me-
reka menjelaskan’ apa tujuan
mempelajar! bloteknologl, prak-
tik ujicoba bloteknologl yang te-
lah dibuat guru, serta membahas '
tenlang conloh-contoh produk
bioteknolog! konvensional dan
modern, Siswa nwab melaluf
chat pada Teams ada kala-
nya digunakan video untuk ber-
tatap muka maya. :

Darl hasil interaks! melalui Te-
ams keingintahuan siswa semakin
bertambah. Guru Meresponsnya
dengan memberfkan kegfatan be-
rupa keterampllan proses terkait
bloteknologl korvensional, Sebe-
lum pembelajaran berakhir guru
membertkan lembar kerfa lanjut- -
an yaitu penerapan bioteknalogl
sederhana df rumah berbahan da-

'pur yang dapal dilakukan

anggota kel nya. Siswa dapat
memilih munbum%l satu pro-

duk yang dianggap paling mudah
dalam mendapa bahan-bahan
yang diperlukan, ﬁ.‘l‘ingkn‘wnktu'
pengerfaanya adalah satu minggu.
Berbekal materi yang tchh%’ !

Seleng seminggu,
semua siswa membuat loporan
lengkap dengan waktu, lang-
kah-langkah kerja, bahan-bahan
yang diperlukan, dan juga pro-
duk akhir difoto kemudian diup-
load ke WAG kelas, Pada H-1 per-
temuan, sepert! blasa guru mem-
berikan stimulus terkait produk
yang sudah siswa buat dan akan
didiskustkan pada pembelajar-
an esok harinya sehingga pem-
belajaran berjalan dengan akuf.
Mercka memaparkan apa yang
sudah mereka buat dari awal
penyedinan bahan sampay haal\

Contoh pembuatan tapal berba-
han singkong. Aurn mencertakan
dari awal membell dan memilth,
singkong, mengupas kulitnya,
mencucl, mengukus,

yang telah diberi rag) dltulum
bungkus rapat dengan daun pl-
sang agar Udak ada udara yang
masuk dalam proses fermentast
tersebut. Terkait cita rasa mereka
utarakan juga dan langsung mem-
bertkan alasan mengapa

menjadi manis dan teksturnya

" Jadl lembek berbeda darl bahan

awal. Dengan demikian mereka
akan leblh faham d s
fermentas| yang dapat mengu-
bah o (:nalu menjadi jenis
menjad| tapal), () ° e




Analisa, 73

11 Maret 2021 /}ﬂnﬂliﬁﬂdaily

Upaya Guru MTs Negeri 2 Asahan Bentengi

Siswa dari Bahaya Narkoba
©Kamis, 1 Mar 202113:12WIB ~ ®865x ¥ https://analisa.link/1016154/
Vil IPA Belajar mengenal materi zat
adiktif dengan membuat poster
iklan layanan masyarakat tentang
bahaya narkoba.

Ringkasan

RR Manurung, yang merupakan salah seorang guru imbas program Pintar Tanoto Foundation
(Analisadaily/Istimewa)

Analisadaily.com, Asahan - Penyalahgunaan narkoba sudah sangat
mengkhawatirkan. Berbagai hal buruk bermunculan di tengah kehidupan masyarakat
akibat dari penyalahgunaan barang haram tersebut.

Sebagai seorang guru, RR Manurung mengaku, sangat khawatir para pelajar
terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba. Banyak usia produktif, mulai dari usia
11 hingga 24 tahun menjadi korban penyalahgunaan narkoba.

“Karena pada usia tersebut (11-24 tahun) mereka memiliki sikap selalu ingin mencoba
sesuatu yang belum diketahui. Rasa penasaran lebih besar, mampu mengalahkan
rasa takut,” kata guru IPA di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Asahan itu kepada
Analisadaily.com, Kamis (11/3).




Kumparan,

25 Februari 2021

Belajar Matematika Ala Ekonomi Kreatif

KEMAMPUAN berhitung, seba-
galmana membaca dan menulls
baglan dari skill ba-

duksinya, siswa cukup membell
dl warung sekitar rumah atau
bahkan cukup memanfaatkan

merupakan
sed (kemampuan dasar) bagisis-  belanjaan kebutuhan schari- si. Harapanoya, pengantar guru

: il bl Log ia ootk Beres
Kelas Mapel Inovasi rusnya semua mata pelajaran, dmnnpamg'u?mm?; mmbamnmhbu
i car e el eeelal e
Vi Matematika Memadukan Matematika, it e seetis il e e
Bahasa Indonesia, dan i g um :.E“%‘““‘,E R L YnE
nya digunakan pa . menyelesatian
Prakarya untuk membuat e ichi bt Klong plerk b O il ewe et ,"'" i
souvenir dan kreasi S banas e e ey et
rugl, diskon, bru-  GORUMABMATKADISMANZ o yunes dari  teraks! jni membent kesempata: ]
makanan. (o, tara. neto, bu- UGG IOOLDMNASUWOR ahap limbah  pada siswa lebih akab dengan

Ringkasan

bag) siswa. menu
Hal yang dilakukan yaltu de- penilatan kinerja atau kedua  dan hasil pekerjaan yang telah
ngan

ngan membuat kreasl makanan  karya

dan produks! souvenir. Siswa

diber! tantangan untuk berk- tas barang produksi

reas! membuatl maka atau  lap dan

minuman dan memproduks!  duksl Siswa juga periu menge- g

souvenir sederhana dart bahan-  tahul Indikator apa saja yang

bahan limbah untuk memper-  akan digunakan untuk menfal  und dengan tantangan yang der-

cantk suasana rumah Kalau-  kinerja mereka beda Siswa diharapkan mampa
terpaksa harus membell Langkah kedua, setelah siy- m&&gwpﬂ--

mannya.

n
g:han-\nhnn untuk mempro-  wa memabaml Kerangks kerja




Waspada,
11 Februari 2021

CIES Mapel Inovasi

Vil IPS Membuat video pembelajaran
dan memanfaatkan Zoom untuk
Pembelajaran Jarak Jauh

https://waspada.id/pendidikan/quru-uptd-smpn-3-
air-putih-manfaatkan-teknologi-dalam-pijj/

Ringkasan

@ WASPADA.id

Demi Kebenaran Dan Keadilan

Guru UPTD SMPN 3 Air Putih Manfaatkan Teknologi
Dalam PJJ

@ selasa, 16 Maret 2021

BAGIKAN G0 u u

SALAH satu kegiatan pembelajaran Jarak Jauh yang dilakukan guru UPTD SMPN 3 Air Putih, Kabupaten
Batubara, Arief Mahdian, SPd, bersama siswanya menggunakan aplikasi zoom meeting.

BATUBARA (Waspada): Kondisi pandemi Covid-19 yang membuat sistem
pembelajaran tatap muka dihentikan, tidak membuat patah semangat guru-
guru di UPTD SMPN 3 Air Putih, Kabupaten Batubara. Guru-guru di sekolah
tersebut memanfaatkan teknologi untuk tetap melakukan kegiatan belajar
mengajar dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Seperti yang dilakukan guru mata pelajaran IPS UPTD. SMP Negeri 3 Air Putih, Kabupaten Batubara, Arief
Mahdian, SPd, yang juga merupakan Fasilitator Guru Tanoto Foundation, bersama guru lainnya yang

melakukan kegiatan belajar jarak jauh memanfaatkan aplikasi zoom meeting bersama para siswa
mereka.

Arief Mahdian menyebutkan, di masa pandemi saat ini dengan pembatasan berskala besar dan

sekolah terkena imbasnya dan harus ditutup, menjadi pukulan berat bagi dunia pendidikan, begitu juga
guruy, siswa dan orangtua.



https://waspada.id/pendidikan/guru-uptd-smpn-3-air-putih-manfaatkan-teknologi-dalam-pjj/

Jambi Ekspres,

18 Maret 2021 VIl Bahasa Membuat poster iklan untuk mengenalkan

Ringkasan

Indonesia produk lokal

MENCINTAI PRODUK DALAM NEGERI
~ LEWAT POSTER IKLAN WARNA-WARNI

milenial atau

Iebih sering disebut sebagai

anak zaman nOW nyatanya

lebih bangga saat meng-

gunakan produk brand

ternama import. Baru saja

kemarin saya mendengar

. celetukan salah seorang
2 an,ak...-- yang

duk-produk lokal.
Hal kedua yang bisa di-
lakukan adalah dengan

didik hlsa

Langkah p

belajar yang
aktif, kreatif dan meny-

kepada kerabat dan teman-
teman.

Dewasa ini, iklan diang-
 gap sangat | penﬂng untuk

Saya memilih
model pembelajaran PJBL
(Project based learning)
karena sangat cocok un-
tuk mengembangkan

Tentu hal ini amat dis-
ayangkan karena banyak

sebuah
bnnd produk. Banyak
produk yang sukses di
pasaran karena kekuatan
iklan. Sehingga tak dapat
dipungkiri, iklan menjadi

peserta
didik. Tahapan pem-
belajaran yang saya
terapkan terdiri dari
dua tahap yaitu ta-
hap persiapan dan

pmdnk dari dalam negeri alat jualan yang sangat tahap langkah-lang-
tidakkalah penting bagi produsen. kah pembelajaran.

b:hhnhhm baik diband- il penti y pur harus

S ingkan produk luar negeri. iklan dalam mengenalkan siap sedia senjata
= “Tak dan produk ¢ lah kira-ki

tak sayang maka tak cinta’® maka sayamengajak anak-  yang menggambar-

begitulah pepatah yang co- aul«hdlksxya uﬂtulc lebih  kan betapa penting-

1 idan nya tahap persia-

= celetukan duk lokal pan. Hal yang harus

mm Hal ini terbukti ke—

Pmduk coklat lokal, ham

terk jut tidak menyangka
produk tersebut buatan
dalam

yaitu
mendesain RPP,

PD yan
eﬂibantu peserta
didik belajar aktif, kre-
atif, dan menyenangkan.
Tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu: me-
nyajikan gagasan, pesan,

gan, atau poster secara
tulis.

dan langkah ketiga adalah
kegiatan penutup.

‘Pada langkah penda-

) penﬁng di

jelaskan tujuan pembe-

lajaran ngar peserta didik

memahami manfaat be-

https://file.theinsight-

yaitu keg-
iatan inti. Pada Kegiatan
inti ada konsep Menga-
lami yaitu peserta didik
diajak melakukan kegiatan
literasi. Peserta didik dim-

kan gagasan dalam bentuk

Poster? 2. Apa saja alat dan

bahan yang diperiukan da-

Tam menulis poster? 3. Apa
ajal ih-|

memperkenalkan produk.  bingkisan kado.

Apa saja alat dan bahan  Salah seorang siswa bah-
yang diperlukan dalam kan ingin mendapatkan
menulis poster? lebih dari satu bingkisan.

menulis poster?
Bagaimana cara menya-
jikan gagasan dalam
bentuk Poster?
Gagasan yang baik
adalah gagasan yang
i diri dan

poster seder-  Setelah membuka bing-
hana tidak membutuhkan kisan, semua peserta didik
alatyangmahal. Semuabisa  dipandumengerjakan penu-
diperoleh di toko alat tulis lisan poster sesuai lang-
dengan harga murah. Alat kah yang tertera di LKPD.
danbahanyangdibutuhkan  Lewat praktik ini sikap
ymlu pensll penggaris, gunt- kerja sama serta kreativi-

orang lain. Gagasan
bisa disajikan dalam
bentuk bahasa iklan
yang sopan tapi tetap.
menarik perhatian
orang/

ing, warna at: tas siswa mulai tergali.
warna dan Kertas karton. Mula-mula peserta didik
Apa saja langkah-langkah mencari topik yang sesuai
dalam menulis poster? dengan deskripsi produk.
Menulis poster berarti Lalu membuat kalimat slo-
mcnclptakan karya yang gan yang mudah diingat.

ang dalam bentuk ba-

Gagasan yang tertu-

memual mdn siswa dengan
d i b

dan gambar. Ha] pentmg yang sesuai dengan produk
‘yang harus. Pada tahap komunikasi

berikan nilai tambah
terhadap produk
atau brand tertentu
sehingga produk
tersebut dapat dini-
lai prestidge diband-
ingkan produk lain.
Secara keseluru-
han bahasa iklan
yang mudah diingat
dan menarik men-
jadi kunci utama yang me-
mengaruhi pembeli agar
melirik produk tersebut.
Menuangkan gagasan da-
lam bentuk poster arti-
nya tldak hanya sekedar

adalah keselarasan dan ke-  salah satu kelompok mem-
satuan antara kalimat dan  presentasikan poster bua-
gambar yang disusun. tannya dengan penuh per-
Oleh karena itu, padakeg-  caya diri ke depan kelas, Se-
latan interaksi saya telah mentarakelompoklainantu-
menyiapkan Lembar Kerja  sias memberikan pendapat
Peserta Didik (LKPD). LKPD  dan saran. Setelah kegiatan
tertuang langkah-langkah  pembelajaran saya tidak
yang tepat da)am mem-  lupamelaksanakankegiatan
bimbingpesertadidikuntuk refleksi guna mengetahui
membuat pu:te’n Seluruh  sejauh mana pemahaman
siswa kemndhn diarahkan peserta didik pada materi
secara berkelompok untuk ini, Dari kegiatan refleksi

nmasalah yan informasi
ﬂdldlwpbarxeriﬂ’mm mengenai betapa antusias-
Didik (LKPD). nya siswa dalam mengenal

Agar menjadikan praktik  produk lokal lewat poster

tetapi

juga terdapal perpaduan

dengln gambar yang me-
Gagasan

lebih me-  yang ditulisnya sendiri.

““‘”‘ Saya sengaja mem-  “Belajar ternyata bisa sea-
S p syikini, poster

dan bahan ke dalam kado.  sendiri ternyata sangat me-

| Semuapesertadidikdikelas nyenangkan, kata Mutiara

“ﬁﬂmmmykuukegmm padalembar refleksi. (Guru

jaran, SMPN 31 Tebo/

iﬂns-maslns kelompok ~ Fasilitator Program PIN-
Peserta didik mendapat  TAR Tanoto Foundation)

mmi.com/source/RGE/2021/March/18/Tanoto%20Founda

tion/20210318-Jambi%20Ekspress.jpg



https://file.theinsight-mmi.com/source/RGE/2021/March/18/Tanoto Foundation/20210318-Jambi Ekspress.jpg

Waspada,
20 Maret 2021

Belajar Sejarah Kreatif Dengan Unsur MIKiR

O sabtu, 20 Maret 2021

— ==

Semua Sejarah Belajar sejarah proklamasi
kelas kemerdekaan Indonesia dengan
MIKiIR

https://waspada.id/pendidikan/belajar-sejarah-
kreatif-dengan-unsur-mikir/

Ringkasan

Guru SMP Negeri 2 Air Joman, Watini, SPd, MM sedang membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pelajaran
sejarah dengan cara kreatif yang menerapkan unsur MIKiR.

ASAHAN (Waspada): Guru dituntut untuk berkreasi dalam pembelajaran
sejarah sehingga tercipta pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Untuk itu, Guru SMP Negeri 2 Air Joman melakukan cara
belajar pelajaran Sejarah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dengan unsur
MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, Refleksi).

Pembelajaran aktif dan kreatif tersebut dilakukan salah seorang guru SMP Negeri 2 Air Joman, Watini,
S.Pd, MM yang merupakan Fasilitator Daerah (Fasda) Pembelajaran Tanoto Foundation, untuk
memberikan pelajaran llmu Pengetahuan Sosial khususnya sejarah yang sering dianggap sebagai
pelajaran hafalan dan membosankan.

Menurutnya, pendekatan pembelajaran sejarah harus dapat merubah pembelajaran yang monoton
dan membosankan menjadi pembelajaran yang bermakna, dialogis dan menyenangkan.



https://waspada.id/pendidikan/belajar-sejarah-kreatif-dengan-unsur-mikir/
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Kelas | Mapel Inovasi

IX IPA Praktik mencegah erosi di rumah
dengan MIKIR

https://file.theinsight-

mmi.com/source/RGE/2021/March/18/Tanoto%20
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Literasi Sains dalam
Praktikum Tanah Longsor

Wlalu,ﬂmwnbagaﬂmu
Ind (LIP]) mem-

dan‘ju|gxli berbagal macam video

lanjutnya siswa memulaj dengan

berikan rekomendasi mitigasi ben-
cana tanah longsor di Desa Peja-
goan dan Desa Kedi

Kabupaten Kebumen, Jawa Te-

ipat,
mulai dari tebing di
Gombel,

lalu di Majene
dan beberapa
daerah lain. Hal
ini sering terjadi
saat curah hujan
seperti saat
bulan’ Februari
dan Maret 2021 ini ~
(Tribun Jateng, 22
Februari). Ari P

) S
Selain masa- Instansi: Fasilitator Daerah Pembe-

p gikan oleh
guru sebagai modal literasi bagi
siswa.

P perlakuan
yang diberikan pada botol pertama
dan kedua.

Tanah dalam botol pertama di-

tanami rumput sedangkan tanah
pada botol kedua dibiarkan (tidak

_ ditanami dengan rumput). Selan-

telah disiapkan guru pada LKPD.
Hal-hal yang perlu dicatat oleh
siswa dalam tabel adalah bagai-
mana perbedaan volume air yang
tertampung dari botol satu dan
botol dua, dan tingkat kekeruhan
air hasil tampungan botol satu dan

- botol dua.

Dari hasil pengamatan yang dila-
kukan oleh siswa, kemudian guru

lah bencana alam  lajaran Tanoto

ion Cilacap

ini, ternyata ba-  dan g SMPNegeri 2 Jenkegi  Kegiatan yang dilak-

nyak sekali feno-
mena-fenomena alam yang bisa
dipelajari dan diantisipasi bila
‘masyarakat memiliki kemampuan
literasi yang baik. Kemampuan ter-
sebut dalam pelajaran di SMP di-
kenal dengan istilah literasi sains.

kan ke-

adalah praktikum peran tumbuh-
an dalam mencegah terjadinya ero-
si di rumah dengan dipandu oleh

yang ber-

Sebehlmmdaksmmkmpr:akﬂ-

berikan

dalam rangka memahami serta
membuat keputusan berkenaan

PISA mendefinisikan litera-
si sains sebagai lmpatﬁas ung:
e pengetahuan
kgmamenggtgﬁnﬂnﬂah. mengidenti-
fikasi pertanyaan-pertanyaan dan

bukti-bukti dan data-data yang
ada agar dapat memahami dan
membantu peneliti untuk membu-
at keputusan tentang dunia alami
it e e

Mengembangkan literasi sains
dalam pembelajaran [Imu Pengeta-
huan Alam (IPA) pada masa Belajar

1 kum guru penjelasan
singkat melalui WA grup Mapel ten-

yang dividual di rumah masing-masing.

Selanjutnya guru membagikan
LKPD sebagai panduan
yang akan dilak kan oleh sis-

kang masalah, rumusan masalah,
hipotesis, alat dap bahan serta

wa.
Dalam penjelasan singkat ten-
tang prakiikum yang akan dilaksa-
nakan, guru memberikan kesem-
patan sebanyak-banyaknya bagi
ingin bertanya terlebih

gkah kerja, hasil dan analisis,
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Jambi Ekspres, Kela Mapel Inovasi
25 Maret 2021 &

IX Matematika Mengukur tinggi tiang bendera sekolah
dengan memanfaatkan sinar matahari.

https://jfambiekspres.co.id/read/2021/03/25/4289
7/bayangan-memberi-jawaban-tinggi-tiang-
bendera-di-sekolahku

Bayangan Memberi Jawaban Tinggi Tiang
Bendera di Sekolahku

Kamis, 25 Maret 2021 - 10:43:28 - Dibaca: 583 kali

Mencari ide dan strategi agar materi yang saya sampaikan bermakna bagi siswa bukan perkara mudah. Materi harus
disajikan menarik sehingga melekat di dalam kehidupan mereka nantinya. Pada kali ini saya menggunakan lingkungan
terdekat sebagai media belajar seperti pepatah Minang “Alam takkambang jadi guru” artinya segala fenomena dan
kejadian yang ada di alam bisa menjadi bahan belajar bagi umat manusia.

Siswa dapat belajar dari lingkungan sekolah, untuk itu saya memanfaatkan lingkungan sekolah tersebut dibantu dengan
bayangan sinar matahari pagi untuk menyampaikan materi yang bermakna. Jadi, kami memanfaatkan lapangan sekolah
dan tiang bendera menjadi tempat belajar kami. Selain itu, belajar di luar kelas juga dapat memberikan suasana yang
berbeda bagi siswa serta semangat baru bahwa lingkungan dapat menjadi tempat untuk menambah ilmu.

Pada pertemuan sebelumnya saya meminta siswa membawa meteran dari rumah. Mereka berfikir untuk apa saya
menugaskan mereka membawa benda tersebut, begitu yang ada di dalam pikiran mereka. Sebagai informasi, kegiatan
pembelajaran ini dilakukan secara berpasangan namun memiliki tugas yang berbeda.

Ringkasan
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Analisa,
25 Maret 2021

Kelas Mapel Inovasi

VIl Bahasa  Belajar menulis pantun tentang
Indonesia pendidikan lingkungan hidup
dengan MIKIR

https://analisadaily.com/berita/baca/2021/
03/25/1016682/smp-negeri-1-pulau-
rakyat-asahan-tanamkan-sikap-peduli-
lingkungan/

Ringkasan

SMP Negeri 1 Pulau Rakyat Asahan
Tanamkan Sikap Peduli Lingkungan

@ Kamis, 25 Mar 20211824 WIB @ 740x ¥ https://analisa.link/1016682/

Aksi peduli lingkungan siswa di rumah (Analisadaily/Istimewa)

Analisadaily.com, Asahan - Pendidikan lingkungan hidup sangat penting diajarkan
sejak dini pada anak-anak. Sekolah sebagai institusi pendidikan berperan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang berkualitas sesuai
tuntutan kebutuhan masyarakat.

Pada perjalanannya, peserta didik diharapkan dapat berkontribusi membangun
bangsa. Salah satu bentuk kontribusi yang diharapkan adalah kemauan dan
kemampuan berpartisipasi dalam mengantisipasi dan memecahkan masalah
lingkungan yang semakin berat.

Seorang guru SMP Negeri 1 Pulau Rakyat, Kecamatan Pulau Rakyat, Kabupaten Asahan,
Priti Siswi Arini mengatakan, sekolah tempatnya mengabdi telah menerapkan
kebijakan yang mendukung terciptanya sekolah peduli dan berbudaya lingkungan di
tengah pandemi Covid-19 yang sedang melanda.


https://analisadaily.com/berita/baca/2021/03/25/1016682/smp-negeri-1-pulau-rakyat-asahan-tanamkan-sikap-peduli-lingkungan/

Analisa,

25 Maret 2021

Batubara, (Analisa)

Kelas Mapel Inovasi

Guru aktif berkomunikasi dengan siswa lewat
media elektronik ketika belajar dari rumah.

Semua
Kelas

IPS

Minimalisir Kendala Selama Pembelajaran Daring

Pendidik Gunakan Teknik I(nmumkasl ‘Jemput Bola

Komunikasi jemput bola’ menjadi salah satu upaya
Guru IPS Bonardo Lumbanraja di UPTD SMP Negeri
1 Lima Puluh, Batubarauntuk mengatasi kendala
selama pembelajaran daring .

Tak dipungkiri selama masa
pandemi Covid-19,sistem pem-
belajaran telah berubah, Jika sebe-
lumnya tatap muka, kini harus
terbiasa secara daring. Akibat

“Pertama saya mendala para siswa

Lang tidak memiliki ponsel cerdas,
lu saya melakukan pemanggilan

terhadap siswa yang terdata, se-
igus mengundang or:

wabah irus, para pesert;
didik harus belajar dari rumah.
Tanpa komunikasi yang elfektif, tar-
getpendidik jJuga kemampuan siswa
memahami pelajaran pastilah sulit
tercapai dengan

‘Pada awal kobqakan BDR dbcr—

untuk m i solusi dari per-

Menurut pria yang telah ber-
profesi menjadi guru selama 17
tahun ini,ada beberapa hal penting

dapat dijadikan sebagai solusi
terbalk. Beberapa di antaranya

saya cukup 9
kesulitan, P

adalah ponsel cerdas

Karena tidak semua peserta didik
pun orang tua siswa memiliki pon-

teman yang rumahnya
bertetangga dekat dengan rumah
siswa yang tidak memiliki ponsel

‘jemput bola' tadi“Jika ada siswa
yang tidak begitu respon dan tang-
di grup Whatsapp, saya mulai
dengan menelpon mereka atau
mengirimkan pesan secara pribadi,”
bilangnya.
Kemudian Bonardo juga ber-
usaha secara terus-menerus untuk
berkomunikasi den para orang
tua siswa, terutama bagi siswa yang
kurang tanggap terhadap pem-
belajaran yang diberikan, terlebih
dalam penyelesain tugas-tugas

matapela a:n
“Saya sebagai guru tetap me-
nyapa, dan memberl semangat
para orang tua siswa agar se-

BIMBING: Guru IPS Bonardo Lumbanraja di UPTD SMP Negeri |
Lima Pulub, Batubara saat membimbing siswa dalam kerja kelompok
di kelas. Foto diambil sebelum pandemi Covid-19.

selpintarsebagai salah salu media  cerdas untuk sementara waktu. “Jadi
yang dibuluhkan dalam kegiatan siswa yang tak memiliki ponsel
pembelajaran danng atau BDR i nm‘ sementara dapat benanya dan
aku guru Bayu, 2 dari teman yan,
Januari 1979 ini kopada Analisa, memiliki poml ungkap Fasda
Kamis (25/3). asal Batubara inl

Jika siswa tak memiliki media
(ponsel cerdas), tentu saja pem-
i dan

njadi tak meny
pun mulai berpikir tentang y

Lantas bugalmana jika siswa
yang orang luanya Ildak memiliki

cerdas, a ber-
m-san dengan lempal teman

Ringkasan

informasi tentang tugas dan pem-
belajaran kelas secara langsung
lewat sambungan telephone biasa.
Satu masalah pun teratasi. Na-
mun nyatanya kendala tak hanya
rsoalanan ponsel cerdas, dalam

pt k pambelajaran daring, Bonrdo
mendapati kendala lain yakni, minim-
nya respon dan tanggapan siswa

terhadap setiap kegi pem-

https://file.theinsight-

dalam pandangannya cukup banysk

Chati

belajaran. Terbukti banyak para

dengan
Bahkan tidak mengumpunan jika

peserta dldyik |gga responsif orang
tua siswa terhadap aktivitas pem-
belajaran daring ujwh ini. Anak-
anak bahkan kini lebih semangat lagi
dalam proses

mmi.com/source/RGE/2021
/March/26/Tanoto/2021032

tidak diingatkan belulang ulang
Dalam hal itu dib

kera sama antara guru dan orangtua
siswa secara efektif. Inilah yang
istlah

ga lebih ldalam

dengan

Ej as-t ymany diberikan," p
uf i T U-
- (de)

6-%20Analisa.ipq
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Tribun Jateng,
25 Maret 2021

Kelas | Mapel Inovasi

Vi Bahasa Memanfaatkan siaran radio
Inggris  komunitas untuk menyampaikan
materi dalam PJJ.

https://file.theinsight-
mmi.com/source/RGE/2021/March/26/Tanoto/20
210325-Tribun%20Jateng%?20b.jpg
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Siaran Radio, Merangkai MAU-nya Siswa

“THANK you., Miss, udah
muterin lagu yang aku request.
Aku dengerin dan selalu lkuti
slaran belajarnya sampe akhir
Ioh...", sebuah pesan masuk ke
chat WA
Awal yang balk. pikir saya.
Diperpanjangnya kebijakan
Belajar dari Rumah (BDR) yang
digulirkan tah membu-
at banyak institusi pendidikan
membuat berbagai terobosan
baru agar Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) dapat dilaksanakan
dengan lebih baik. Begitu pula
dengan pembelajaran di SMP
Negeri 1 Kedungreja Cilacap de-
membangun radio komu-
nitas sederhana, Gudang tempat
menyimpan peralatan olahraga
disulap menjadi ruang slaran.
Jadwal siaran diproduks! dan
para guru mendadak menjadi
penyfar. [imu baru yang harus
segera d&dap(am mengajar ala

penyiar radio
Staran ladlo tentu bukan ha-
nya sekadar untuk gaya-gayaan.
Disadari bahwa tidak semua sis-
wa dl SMP Negeri 1 Kedungreja
Cilacap memiliki gadget, sebuah
alat utama dalam pelaksanaan
PJJ. Beberapa siswa juga ter-
kendala akan terbatasnya kuota
dan buruknya koneksi internet.
Sejalan dengan Surat Edaran
Sekretaris Jendral No. 15 Tahun
2020 tentang Pedoman Pelak-
sanaan BDR Selama Darurat
Bencana Covid-19 di Indonesia,
maka diadakan Radio Komuni-
tas dengan nama Spenser, yang
melaksanakan sfar perdana di
awal tahun ajaran 2020/2021.
Dalam Surat Edaran tersebut
dijelaskan bahwa ada dua jenis
metode pelaksanaan BDR. yaitu
PJJ dalam jaringan atau daring
(online) dan PJJ luar jaringan
atau luring (offiine). PJJ dalam
Jaringan menggunakan gawai
(gadget) maupun laptop mela-
Iul berbagal portal dan aplikasi
pembelajaran daring. Sedang-
kan PJJ luar jaringan menggu-
nakan televisi, radio, modul bel-
ajar mandiri dan lembar Kerja,

bahan ajar cetak, alat
peraga dan media bel-
ajar darl benda di
sekitar.
Dalam tahap
pelaksanaan-
nya, SMP Negeri
1 Kedungreja Clla-
cap menggunakan
blended learning de-
ngan mengombina-

del inl misalnya materi

. Bahasa Inggris kelas
VIl KD 4.1 tentang
teks interaksl inter-
personal lisan dan
tulls sangat pen-
dek dan sederhana
yang melibatkan
tindakan menyapa,
berpamitan, mengu-
capkan terimaka-

sikan PJJ daring ERLAWATI, S.PD sih, dan meminta
dan luring. UntuK  GURU BAHASA INGCRESDISMP  miaafl, dan menang-
PJJ daring, dipi-  NEGER! 1 KIDUNGREIA CILACAY,  gapinya dengan
Iih aplikasi basis  GURU DISEMINASI PROGRAM ~ memperhatikan
WhatsApp sebagal TANOTO FOUNDATION fungsi sosial, struk-
sarana interak- tur teks, dan unsur
sl online, karena paling kebahasaan yang benar dan se-

mungkin dapat menjangkau
mayoritas siswa. Siaran radio
menjadi pilihan dalam melaksa-
nakan PJJ luring.

Menciptakan susana dan ling-
kungan yang mendukung untuk
belajar menjadi tantangan ter-
sendirt di saat akan melaksa-
nakan PJJ. WA dan siaran radio
dipiih dan harus diskenariokan
agar dapat menciptakannya.
Langkah MAU merupakan salah
satu konsep yang disoslalisasi-
kan oleh Program PINTAR Tano-
to Foundation.

Umpan ballk yang dicoba untuk
diapkasikan dalam blended le-
arning materi pembelajaran Ba-
hasa Inggris dan mata pelajaran
lainnya.

Mengkondisikan

Guru juga membagikan jadwal
siaran dari sekolah melalui grup
WhatsApp kelas.

Sehari sebelumnya, guru
ingatkan siswa dengan memba-
gl Infografis tentang jadwal si-
aran Mapel. Seminggu sebelum
jadwal sfaran, guru survey lagu
favorit siswa untuk distapkan di-
unduh dar internet. Asumsinya,
dengan mendata lagu favorit
siswa. mereka akan mengikuti
slaran radio sambil menunggu

lagu favorit mereka yang diper-
dengarkan.
Mater! yang cocok untuk mo-

sual konteks.
Aktifkan

Selama slaran berlangsung,
guru tetap usahakan untuk get
in touch dengan siswa melalui
WhatsApp. Sepert! ketika ada
materi dari staran guru yang be-
lum bisa sepenuhnya dipahami,
siswa bisa langsung menanya-
kan melalui pesan WhatsApp.
Pembahasan lembar kerja peser-
ta didik (LKPD) dan kKonfirmasi
prosedur pembuatan proyek
siswa juga ng secara
Interaktif melalui staran radio.

Umpan balik

Umpan ballk dilakukan untuk
mengetahul seberapa dalam sis-
wa memahami materi atau ba-
han sfaran guru dan
perasaan siswa terhadap proses
pembelajaran yang sudah dige-
lar. Guru menggunakan tautan
dari Google Form di mana siswa
mengisi identitas dan evaluasi
dirl terkait pembelajaran hari
int.

Dari evaluasi Ini, guru bisa
mengetahul bagalmana respon
siswa, hal apa yang sudah dan
belum mereka kuasai, bagian
mana dan proses belajar hari ini
yang menyenangkan dan yang
tidak menyenangkan bagi mere-
ka, serta saran dari siswa untuk
pembelajaran mendatang. Isian
dari google form ini juga dapat
guru jadikan sebagal sarana un-
tuk daftar hadir siswa. (%)
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sumut Pos,

26 Maret 2021 Semua IPS Melatih siswa membuat akrostik (sajak) untuk
kelas belajar istilah-istilah IPS dengan MIKIiR.

Inovasi Guru SMP Negeri 2 Juhar Karo
Belajar IPS Metode Akro stlk I= Imlgra51 Artlnya. o
;i kasiRefleksl) ungkapoya. i ) - A alnya, b krostkd
Mengusir kejenuhan dalam diri l/ewalW“utsr\pthwp Umymel@ i ’ mnm‘tyahnﬁmﬂkbaﬁukzm-
siswa selama belajar daring di meng husi, Asimillsi, Cultural Animsity,
masa pandemi Covid-19, guru ’ i Ekonomi. Dan NATALIANI: Nasionalisme,
dali i definisinya. " i, Transmigrasi, ASEAN, Lembaga
lPSle'kahguswall}elaldlSMP BT Sosial, Invasi, Agresi, Nasionalisasi,
Negeri 2 Juhar, Kabupaten Karo,  jang dariataske bawah. Ambilhunufawal portic Siswabernama SERIN mernilih kata
Sumatera Utara, Elmi Yuniarti, bagai jukuntuk k i fi
berinisiatif mengajak siswa kalimat Lunc ‘: limat daribu Imigran, Norma.
bermain sambil belajar [Imu S Yodas X"k -
Pengetahuan Sosial (IPS). tanyamengarshkan.
Misalkan namasiswaadalah ELMI, maka
P ©aptabun 2021 ini, e FEET . 3 St el
i j: jumIPS diawali huraf ELM L Contoh, E= lainjugadi by
> Lot P B SRR = o 2 7
Nazh belaj y alah._ M =Moneteradalsh.., I=Imigrasi antarg den
pan,s gajaksivadan adalah... Unnukitn, s mengingatkan para pitic g . a
istilah IPS jelas Hmi Yuniart kepad: idak Laj dah k mgmu,sswa da;mmngml(armacr- rkemb knya dalam pelaja-
Sumut Pos, Jumat(25/3). thami pada pelaj ‘beh &iri) i ran,” urainya.
Apaitu akrostik? D Jeakrostik, iaberh ELAIARY Eliml Y nidi ) Belajar IPS dengan metode akrostik,
Akrostik jelas fasili Jaerahk i iswa lebih paham berbagai istlat 1PS Metode Akrostik di annkmukmeh;elalyn. menumlFme hasilnya luar biasa. Siswa
kasiKabupaten Karo Program Pintar Tano- % b 1E el SMP Negeri 2 Juhar Karo. e Lok 1 lrmnnfdannumpumen-
o el duibalema s ) h 5 b likan medi hbe-
nani: Akrostichis. Artinya, sajak dengan yangdilengkapid definisi kisti ikutnya tap sis dapork Hasilny g.lhdlluanigaanﬂmy. la;ar.BukanIagsekadarwadah\mmk
R AR ge gl lahIps. lash | .L,m‘pﬂ} o, ik 3o akrostik ia
stk Fiar ot A B § jarmeng- adi P o RS Py s ik ak
“Belajar dari definisi 2 PERIIPS LoD e duboleh dilakakan d bah, dantingh i 3 s g g
menggunakan akrostikdal j materi dang diajarkan, agar siswa mhkeahml‘eni:mkmptbaﬁ tang IPSjuga lebih tingg. Terbukd dari tahuan, j jark b
anIPSdikelas & gunal SRR PR ) S il 1 afiaristlah IPSyangmereka pilih, ialisasi, Culupmeny dan”
surMIKiR| lami, Interaksi, K i dal h ipelaj gurulPs. Siswabemama GRACE NATALIANI mis- nya, serayatersenyum kbar. (rel/mea)

https://sumutpos.co/

quru-smp-di-karo-

ajak-siswa-belajar-

ips-metode-akrostik-
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_ ) Topik Inovasi
Media Indonesia,

4 Maret 2021 Pembelajaran Menerapkan MIKIR di madrasah dalam pembelajaran
Jarak Jauh jarak jauh

. . . https://m.mediaindonesia.com/amp/amp detail/3
Bela] ar MIKiR Di Madrasah 88450-belajar-mikir-di-madrasah

Roihanun, Kepala Madrasah MTs N 1Balikpapan, Fasilitator
Program Pintar Tanoto Foundation | Opini

MENITT hari saat pandemi covid-19 masih mewabah di sekitar kita, menuntut kreativitas yang
lebih masif. Semua lini telah berubah, sistem dan tatanan tak lagi sama seperti sebelumnya
sehingga tidak dapat berdiam diri lagi. Dunia pendidikan pun terguncang, karena tidak
menyangka waktu yang harus dilalui sedemikian panjang gara-gara virus mematikan ini.

Kita tak tahu kapan pandemi akan usai walau sekarang sudah mulai dilakukan vaksinasi. Satu
pukulan telak yang menyedihkan ketika seorang pendidik harus mengajar tanpa bertemu peserta
didiknya. Hal ini sangat dirasakan sekali termasuk madrasah yang bernaung di bawah
Kementerian Agama. Kreativitas perlu dilakukan agar peserta didik tak bosan ketika lama tak
berjumpa guru dan kawan-kawan.

Pendidik di madrasah menyikapi pandemi ini adalah cara Allah menguji hambaNya agar mampu
mengatasi keadaan dengan kompetensi yang dimilikinya. Rasanya kita diuji untuk melakukan
perubahan secara masif berupa kreativitas dan inovasi. Oleh karena itu, sejak awal madrasah
telah memiliki aplikasi e-Learning Madrasah yang wajib digunakan dalam pembelajaran
sebelum familiar dengan aplikasi lainnya. Fitur-fitur dalam e-learning cukup mumpuni dan
memadai untuk melakukan pembelajaran jarak jauh, khususnya di Madrasah tsanawiyah (MTs)
Negeri 1 Balikpapan, Kalimantan Timur.

Ringkasan



https://kaltim.tribunnews.com/2021/03/08/gelar-seminar-tingkatkan-minat-baca-gpmb-paser-ajak-semua-pihak-kolaborasi?page=all

Sumut Pos, TS““,}E}.EPOKS-CP
15 Maret 2021 epercaya, Media Semua Komunitas

Baca Buku, Idenya Dipetakan Lewat 5W+1H
Topik Inovasi
siswa sekolah dasar (SD). Keterampilan ini menjadi dasar bagi para siswa untuk menguasai materi pelajaran, sekaligus

£ 15/03/2021 & Sumutpos
B u d aya M em anfaatkan g ru p Wh atSApp membantu siswa memahami pengetahuan yang lebih luas.
Baca untuk mengajak siswa berbagi \ -
bahan bacaan

Budaya Baca bagi Siswa Kelas VI SDN

BERASTAGI, SUMUTPOS.CO - Budaya baca atau sering disebut literasi baca masih menjadi materi ajar yang vital bagi

Ringkasan

BELAJAR: Guru sedang

gajar kepada si: ya di saat pandemi Covid-19, beberapa waktu lalu di Karo.

“Literasi merupakan kemampuan atau keterampilan seseorang dalam membaca, menulis, dan berbicara, untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman. Literasi dasar perlu diperkuat, terkhusus bagi siswa sekolah dasar. Namun
selama masa pandemi Covid-19 dengan kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), siswa kerap merasa jenuh belajar,
sehingga guru dituntut untuk menciptakan cara mengajar yang bervariasi,” kata Serma Ulipa Simbolon, guru kelas VI SD
040460 Berastagi, Sumatera Utara, kepada Sumut Pos, Minggu (14/3).

https://sumutpos.co/baca-buku-idenya-
dipetakan-lewat-5w1h/



https://sumutpos.co/baca-buku-idenya-dipetakan-lewat-5w1h/

Jambi Ekspres, ‘ Jambi Ekslgg'“enes

15 Maret 2021
Berkat OCA, Sekolah Mitra Tanoto Foundation di

Tanjab Timur Raih Juara 1 Lomba Perpustakaan

Budaya Membuat OCA (Ojek Baca) yang
Baca menghampiri siswa yang tidak sempat
pergi ke perpustakaan untuk
meminjam buku

https://jambiekspres.co.id/read/2021/03/17/42
617/berkat-oca-sekolah-mitra-tanoto-
foundation-di-tanjab-timur-raih-juara-1-lomba-
perpustakaan

Hes

Ringkasan

Jambi Ekspres Online / Jambi Ekspres Online

JAMBI-Perpustakaan SMPN 12 Tanjung Jabung Timur (Tanjab Timur) dinobatkan sebagai juara 1 lomba perpustakaan
sekolah tingkat SMP/MTs tahun 2019 se-Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Juara itu diraih setelah melalui beberapa tahap penjurian yang dilakukan oleh tim perpustakaan Kab. Tanjab Timur.

Dari total 30 perpustakaan baik SMP negeri maupun swasta yang ikut lomba, diseleksi menjadi 10 besar, lalu 5 besar,
dan 3 besar.

Kepala Sekolah SMPN 12 Tanjab Timur, Anita Sriyuanti, mengatakan dalam lomba perpustakaan ini, tim penilai melihat
dari beberapa aspek. Termasuk sarana prasarana, koleksi buku, manajemen hingga program-program kegiatan apa yang
mendukung kegiatan literasi.


https://jambiekspres.co.id/read/2021/03/17/42617/berkat-oca-sekolah-mitra-tanoto-foundation-di-tanjab-timur-raih-juara-1-lomba-perpustakaan

Pikiran Rakyat,
18 Maret 2021

Budaya Kegiatan membaca Buku Besarku
Baca melalui live streaming di YouTube

https://kendalku.pikiran-rakyat.com/kendalsi/pr-
1181628678/link-live-streaming-kajian-membaca-
dengan-tema-buku-besarku-di-kendal-pintar-
berbagi-pukul-1030-wib

Ringkasan

Link Live Streaming Kajian Membaca
dengan Tema Buku Besarku di Kendal
Pintar Berbagi Pukul 10.30 WIB

Fahmi Syaiful Akbar - 18 Maret 2021, 07:59 WIB

p B

[&Eﬁﬂiﬂ BintardBerbagi

Logo Kendal Pintar Berbagi. /Facebook.com/Kendal Pintar Berbagi/ /Facebook.com/Kendal Pintar Berbagi//

KENDALKU - Link Live Streaming kajian membaca dengan Buku Besarku di
Kendal Pintar Berbagi via YouTube.

Saksikan kajian membaca dengan tema buku besarku pada Kamis, 18
Maret 2021 melalui Link Live Streaming YouTube di akhir artikel ini.

Dengan mengakses Link Live Streaming Youtube Kendal Pintar Berbagi di
akhir artikel ini, kamu bisa menyaksikan kajian membaca dengan tema
Buku Besarku.



https://kendalku.pikiran-rakyat.com/kendalsi/pr-1181628678/link-live-streaming-kajian-membaca-dengan-tema-buku-besarku-di-kendal-pintar-berbagi-pukul-1030-wib

Balikpapan Post,
20 Maret 2021

Budaya Sekolah berkolaborasi
Baca dengan orangtua dan

siswa menerbitkan buku
“Adi dan Wiyata” yang
berisi 10 cerita pendek
dan kumpulan
puisi/pantun karya
siswa.

https://file.theinsight-
mmi.com/source/RGE/2021/
March/22/Tanoto/20210320-
Balikpapan%20Post.jpg

Ringkasan

Guru SDN 011 Balikpapan Tengah

Jejak Literasi SDN 011
Balikpapan Tengah dalam Buku

BALIKPAPAN-SDN 011 Bal
Tengah, salah satu sckolah mitra
Tanoto Foundation yang percaya lit-
erasi adalah kuncl melahirkan siswa
yang berkarakter. Sahidayatl, S.Pd,
MM, Kepala SDN 011 Balikpapan
Tengah menurunkan nilaisekolahn-
ya dalam kegiatan-kegiatan nyata
Siswa sclalu membaca 15 menit se-
belum memulai kelas dan adanya
pupok baca di setiap kelas.

Sedarma pandemi, seknlah berkolab-
orasi dengan orangtua dan siswa untuk
mencrhitkan buku yang berjudul "Adi
dian Wiyata”. Buku ini merupakan stim-

ulanmeningkatkansemangat siswaun-
tuk menerapkan literasi di numahnya,
D3 dakam buku ini ada 10 cerita pendek

Pada Januar 2021, saya dan Yulis
skl jak stowa untuk menulis
karyanya medabnl wali kelasnya. Lalu
bersarma-samadengan walikelas karya
siswa tersebut dinfas dan hanya dipilih
27 karyasiswa Lalupada Februani 2021,

Penulis : Abdul Rahmat

sckolah mengirimkan ke penerbit. Puji
syudasr, buku itupun rampung.

Di SDN 011 Balikpapan Tengah,
seluruh guru mewajibkan siswa dan
onr va untuk membaca 15 me-
nit minimal setiap hard di rumahnya
Sclain iy, saya juga membuat konten
YouTube dengan tema LAPAR (Literasi
Pak Rakhmat) hrepe/ /bitly/SwayAb-
dulRahunat. Saya membacakan cerita-
cerita rakyat. Harapannya siswa sendin
dapat terdibat lngsung untuk bereerita,

“Saya sangat senang karya puisi anak
saya terpilih karena ind menjadi pemer-
cikapi untuk bedkarya terus Sayvasclalu
sq;mnhamLTuhlmgm.imamk

lang, udara sejuk, suasana pagl sepl
serta medihat tanaman kangkung subur
hijau. Pulang dar sawah kangkung,
Almira memutuskan untuk menulis
puisd tentang sawah kangkung.

Aklstar Qoidhsshidqi, siswa SON 011
Balikpapan Tengah membuat pulsi
dimulal menentukan tema dan judul,
lalu melamunkan suasana, muksi me-
milah-milih gaya bahasa dan mengem-

bangkan puisi dengan senang hatl.
Akhtar berpendapat perasaan senang
kunci dar menulis puisi indah.
Bukuinisendin dijual denganharga
ckonomis dengan harga Rp 50 ribu.
Bisadipesandinomor08125053 2403,
Literasi seyogyanya memang mem-
bantu siswa bagaimana memahami
dan menemukan informasi kunci.
Serta menggunakan dan menginte-
grasikan kemampuan tersebut dalam
kehidupan sehari-har. Namun Litera-
si fuga tentang bagaimana siswa juga
memeriahkan literasi anak dengan
menghasilkan karya hasil
siswa. (*/die)



https://file.theinsight-mmi.com/source/RGE/2021/March/22/Tanoto/20210320-Balikpapan Post.jpg

Kompas.com,
21 Maret 2021 KOMPAS

Budaya  Aplikasi Dongeng Digital karya
Baca mahasiswa PGMI UIN STS Jambi yang
berisi 74 dongeng audio visual

https://regional.kompas.com/read/2021/03/21/070
121478/orangtua-dan-quru-tak-perlu-repot-kini-
tersedia-pustaka-dongeng-digital

Orangtua dan Guru Tak Perlu Repot, Kini Tersedia Pustaka
Dongeng Digital

Kompas.com - 21/03/2021, 07:01 WIB

Ringkasan

rintisan mahasiswa UIN STS Jambi dap
ur anak-anak. (KOMPAS.com/SUWANDI)

JAMEI, KOMPAS.com - Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin (STS) Jambi
meluncurkan pustaka dongeng digital untuk membantu orangtua dan guru
selama masa pandemi.

Dalam aplikasi ini sudah ada 74 dongeng dalam bentuk audio visual, sehingga
anak-anak bisa menonton dongeng yang langsung diperankan oleh
pendongeng profesional.

“Teknologi telah berkembang, maka kita jangkau anak-anak dengan dongeng
melalui digital,” kata Amirul Mukminin Al Anwary, dosen PGMI UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, Sabtu, (20/3/2020).



https://regional.kompas.com/read/2021/03/21/070121478/orangtua-dan-guru-tak-perlu-repot-kini-tersedia-pustaka-dongeng-digital

Kompas.com, KOMPAS
21 Maret 2021 e MELiGAT

Perjuangan Sampurna, Guru di Jambi Menebar Dongeng Selama
Pandemi

TO p i k I n OVaS i Kompas.com - 21/03/2021, 1415 WIB

Budaya Kegiatan mendongeng setiap sabtu
Baca pagi untuk meningkatkan minat baca
anak

© Lihat Foto

https://www.kompas.com/edu/read/2021/03/21/14
1525271 /perjuangan-sampurna-quru-di-jambi-
menebar-dongeng-selama-pandemi?page=all

KOMPAS.com - Setiap peringatan Hari Mendongeng Sedunia yang jatuh pada
tanggal 20 Maret, selalu ada beragam kegiatan dilakukan oleh guru di seluruh
pelosok tanah air. Salah satunya, Sampurna.

RI n g k aS an Hati Sampurna (41), guru SDN 05/V Kuala Tungkal, Tanjab Barat, Jambi

tergugah tatkala Hari Mendongeng pada 2021 masih dalam suasana pandemi
Covid-19. Banyak anak-anak yang lebih banyak menghabiskan waktu belajar
dari rumah. Aktivitas bermain pun juga terbatas.

Namun, untuk menjaga semangat anak-anak belajar di masa pandemi pun
bukanlah perkara mudah bagi para orangtua termasuk guru.

Baca juga: Orangtua, Membacakan Dongeng pada Anak Ada Tipsnya Lho...

Untuk menghindari kebosanan anak-anak di sekitar rumahnya, Sampurna
bersama suaminya Syahril (41) mengajak anak-anak mendongeng.

"Tak hanya mengusir kebosanan selama belajar dari rumah, kegiatan ini juga
menanamkan kesukaan anak-anak pada mendongeng," ujarnya yang juga
fasilitator Tanoto Foundation, Sabtu, (20/3/2020).



https://www.kompas.com/edu/read/2021/03/21/141525271/perjuangan-sampurna-guru-di-jambi-menebar-dongeng-selama-pandemi?page=all
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Kompas.com,
1 Maret 2021

Vaksin untuk  Walaupun guru sudah di vaksin,

Guru dalam  Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
Persiapan wajib menerapkan protokol
PTM kesehatan, apalagi siswa juga

masih belum di vaksin.

https://www.kompas.com/edu/read/2021/03/01

/145321171/belajar-tatap-muka-pascavaksin-
memastikan-guru-siap-dan-vaksin-untuk-siswa

Ringkasan

KOMPAS

Belajar Tatap Muka Pascavaksin: Memastikan
Guru Siap dan Vaksin untuk Siswa

Kompas.com - 01/03/2021, 14:53 WIB

BAGIKAN: 0 o

Komentar 0

© Lihat Foto

f

A

Meskipun pembelajaran tatap muka kembali dimulai, sekolah harus tetap hati-hati dengan menerapkan protokol kesehatan yang selama ini
sudah diterapkan. Pendidik dan tenaga kependidikan harus sadar bahwa virus tidak hilang begitu saja meskipun sudah ada vaksin. (DOK.
TANOTO FOUNDATION)

Editor: Yoh

Enggar Har

Strategi yang bisa dilakukan

Pertama, mengadakan sosialisasi virtual di setiap kabupaten yang harus
diikuti seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Kegiatan ini dapat dikoordinir
langsung Dinas Pendidikan. Dinas Kesehatan juga di sini dapat menyampaikan
informasi lengkap tentang vaksin Covid 19.

Kedua, mendata kesediaan pendidik dan tenaga kependidikan untuk divaksin.
Dinas Pendidikan bisa mendata informasi riwayat medis para guru sehingga
bisa dipilah antara guru yang bisa divaksin dengan guru yang tidak boleh
menerima vaksin.



https://www.kompas.com/edu/read/2021/03/01/145321171/belajar-tatap-muka-pascavaksin-memastikan-guru-siap-dan-vaksin-untuk-siswa

Kompas.com,

Pembelajaran Mengajak anak yang tidak punya
jarak jauh fasilitas PJJ untuk belajar di rumah
(PJJ) guru

Doa Kami Untuk Kesuksesan Kalian Nak...

Metty Hartina, Guru SMPN 21 Batanghari, Jambi, Fasilitator
Program Pintar Tanoto Foundation | Humaniora

Pembelajaran daring bisa dilakukan dengan lancar bila peserta didik punya sarana pendukung
seperti telepon pintar dan sinyal yang memadai. Tapi, bagaimana dengan peluang pembelajaran
luring bila melihat fakta ada peserta didik yang terkendala sarana pendukung? Kalau kemudian
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai membuka wacana bahwa tahun ajaran baru
bisa dilakukan pembelajaran secara luring, hal ini cukup menggembirakan.

Belajar jarak jauh tidak selamanya indah. Di awal pandemi guru dan peserta didik sama-sama
berupaya untuk menyesuaikan dengan kondisi. Guru dan peserta didik dipacu untuk melek
teknologi. Beberapa bulan melakukan pembelajaran lewat layar telepon bukan yang diharapkan,
dan memang tak ada lagi pilihan. Kelas virtual cukup mengobati kerinduan peserta didik dengan
teman-temannya kendati hanya bisa bertegur sapa saja.

| https://mediaindonesia.com/humaniora/387870/
Guru menerangkan materi pelajaran. Peserta didik sedang mengikuti pembelajaran daring d Oa_ kam I - u ntu k_ kesu ksesan - kal Ian - n ak

Ringkasan



https://mediaindonesia.com/humaniora/387870/doa-kami-untuk-kesuksesan-kalian-nak

Kompas.com,
2 Maret 2021

Topik Gagasan

Vaksin untuk Melaksanakan pembelajaran
Guru dalam tatap muka dengan tetap

Persiapan  waspada terhadap penularan

PTM Covid-19

Ringkasan

Satu Tahun Pandemi, Membangun Harapan
lewat Vaksin untuk Guru

Kompas.com - 02/03/2021, 15:03 WIB

BAGIKAN: 0 O

Komentar @

Vaksinasi untuk pendidik dan tenaga kependidikan memberikan harapan untuk bisa segera dibukanya kembali pembelajaran tatap muka
Tentunya tetap memperhatikan protokol kesehatan di tengah pandemi yang masih terjadi. (DOK. TANOTO FOUNDATION)

Editor: Yohanes Enggar Harususilo
Oleh: Sri Rahayu, Guru SMPN 13 Balikpapan, Kalimantan Timur

KOMPAS.com - Pemerintah mengambil langkah cepat untuk menangani
kondisi pendidikan yang lesu karena pandemi Covid 19. Hal itu dibuktikan
dengan target proses vaksinasi untuk lima juta guru dan tenaga kependidikan
bisa selesai di akhir Juni 2021.

Jika target tercapai, Mendikbud Nadiem Makarim mengatakan bahwa proses
belajar tatap muka di sekolah dapat dilaksanakan pada bulan Juli 2021.

Berita ini tentu saja menjadi angin segar bagi dunia pendidikan. Hampir satu
tahun pandemi sejak Presiden Joko Widodo mengumumkan kasus pertama
Covid-19 di Indonesia (2/3/2020), belajar dari rumah (BDR) menjadi dampak
yang memukul langsung dunia pendidikan kita.

Jujur kita akui, banyak kendala yang dialami guru maupun siswa terkait
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama ini.




Media Indonesia,

6 Maret 2021 Peran Serta Memaksimalkan sinergi guru dan
Masyarakat orangtua untuk membantu
pembelajaran anak..
Kekuatan Sinergi Guru dan Orang Tua Hadapi

Pandemi

Sukma Harahap, Dosen UIN Suska Riau, Fasilitator

Pembelajaran Tanoto Foundation | Opini
TUJUAN ideal proses pendidikan adalah tercapainya tujuan pembangunan manusia sesuai htt PS //m Ed ia | n d ones | d.Co m/O pl n |
dengan yang tertuang dalam UU Sisdiknas 2002; manusia berilmu pengetahuan teknologi, 1 4 k k n- | ner i' ru-
beriman dan bertakwa. Mewujudkan asa tersebut membutuhkan gerakan sistemastik yang /3 890 / ekuatan-sine Bl-pury
didukung oleh semua stakeholder terkait seperti guru, orangtua dan masyarakat. dan-ora ng-tua- hada pl-pan demi

Ketiga elemen ini digambarkan sebagai segitiga emas yang saling menopang satu sama lain. Guru
mendidik dengan pola yang dilaksanakan di sekolah, orang tua membantu memberi penguatan
proses yang dibawa dari sekolah, walaupun- seringnya— sebatas menyediakan fasilitas,
masyarakat sekadar membangun milieu (lingkungan) yang mendukung ketercapaian yang sudah
dibangun lewat pendidikan tersistem di sekolah. Namun kenyataannya selalu ada gap antara ke 3
elemen, sehingga berujung pada sulitnya mengontrol pola belajar, sikap dan perilaku anak,
termasuk keterampilan berbasis pengetahuan yang diperoleh disekolah.

Ringkasan



https://mediaindonesia.com/opini/389014/kekuatan-sinergi-guru-dan-orang-tua-hadapi-pandemi

Media Indonesia,
6 Maret 2021

Pembelajaran Hikmah pandemi membuat
guru dan siswa menjadi
terbiasa memaanfaatkan

Jarak Jauh

pembelajaran digital.

Ringkasan

Era Digital, Hikmah
di Dunia Pendidikan

ONDISI terdesak bisa me-
Knyebahkan seseorang

yang awalnya tidak bisa
menjadi bisa. Seperti halnya yang
terjadi dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Pandemi covid-19
menyebabkan sekolah harus me-
lakukan pembelajaran jarak jauh
(PJ]). Hal ini memaksa guru ha-
rus bisa menggunakan berbagai
aplikasi digital untuk menunjang
proses belajar mengajar secara
daring.

Guru yang awalnya gagap
teknologi wajib belajar meman-
faatkan aplikasi dan platform.
Mungkin awalnya sulit karena
kita tak terbiasa. Peribahasa alah
bisa karena biasa menemukan
bentuknya. Kini banyak yang
familiar dan mahir menggu-
nakan berbagai aplikasi untuk
mendukung PJJ.

Para guru di SMP Negeri 5 Ban-
tan, Kabupaten Bengkalis, Riau,
pun mengalami kegamangan. Na-
mun, melihat media sosial yang
menampilkan aktivitas pembela-
jaran daring di beberapa sekolah,
menjadi cambuk untuk meya-
kinkan diri bahwa mereka juga

pasti bisa. Ternyata hal itu benar
adanya setelah mengikuti webi-
nar dari Tanoto Foundation yang
memberikan banyak pembekalan
terkait teknik penggunakan ber-
bagai aplikasi. Sejumlah lembaga
seperti dinas pendidikan, pergu-
ruan tinggi, dan forum-forum
pendidikan pun ikut membantu
memahirkan para guru lewat se-
jumlah webinar.

Langkah yang tak kalah pen-
ting ialah lesson study, yaitu
diskusi tentang perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran.
Salah satu forum musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP)
yang aktif di Kecamatan Bantan
adalah Forum MGMP Matema-
tika. Forum ini beberapa kali
mengadakan pertemuan virtual
merancang skenario dan lembar
kerja peserta didik (LKPD) daring
dan luring, termasuk membahas
kendala-kendala yang dihadapi.

Para guru pun perlu melakukan
pemetaan dan percobaan terha-
dap siswa serta orangtua, terkait
kemampuan dalam mengikuti pe-
laksanaan pembelajaran daring.
Pemetaan itu mencakup kepemi-

likan telepon pintar, kemampuan
menyediakan paket data, dan ke-
mampuan penggunaan aplikasi
pertemuan daring.

Barangkali perlu dipertim-
bangkan juga pembuatan video
pembelajaran. Adanya program
dari Dinas Pendidikan Kabu-
paten Bengkalis untuk menun-
jang kelancaran pelaksanaan
PJ] dengan menayangkan video
pembelajaran hasil karya guru,
membuat guru antusias belajar
membuat video tersebut.

Jadi, jangan sekadar meman-
dang pandemi dari sisi kerugian
belaka. Yakinlah bahwa di balik
ini semua pasti ada sesuatu yang
positif untuk dipetik. PJ] menye-
babkan terjadinya loncatan era
digital dalam dunia pendidikan.
Siapa yang menyangka kita harus
beraktivitas secara daring. Ada
banyak hikmah terhadap apa
yang sedang terjadi.

Gumanti

Guru Matematika SMP Negeri 5
Bantan, Fasilitator Pembelajaran
Tanoto Foundation




KOMPAS

Kompas.com,
8 Maret 2021

Hari Perempuan Internasional,
dari Margaret Thatcher ke Ibu Guru Sairah

Kompas.com - 08/03/2021, 17:25 WIB

Topik International Women'’s Day 2021

Mengenang sosok wanita inspiratif yang
memajukan dunia pendidikan di Indonesia

https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/08/172
529471 /hari-perempuan-internasional-dari-
margaret-thatcher-ke-ibu-quru-sairah?page=all

Editor: Yohanes Enggar Harususilo

I\hl n Q Jg g‘l 3 L r] Oleh: Armiwati | Dosen FKIP Universitas Jambi, Fasdos Tanoto Foundation
BEberapa kisah inspiratif perempuan, KOMPAS.com - Dalam peringatan Hari Perempuan Internasional, dunia lebih
o mudah mengenang dan mengenang sosok heboh dan luar biasa dari "Wanita si

S?'Iah Satu nya Salrah’ gU ru SDN 1 Tangan Besi" Margaret Thatcher dari Inggris, Corazon Aquino dari Filipina, atau
Simpang Sender, Jambi,. la adalah Aung San Suu Kyi dari Myanmar.
pejuang pendidikan formal, Seka”gus Namun jauh di Desa Santanamekar Cisayong di tanah Pasundan juga dikenal
pejuang informal Bahasa |bu la juga "perempuan bertangan besi", Mak Eroh peraih Kalpataru.
menanamkan pOla perilaku sosial Dengan kegigihannya, tangannya seperti besi menggali bukit batu untuk

E—.- 2 2 2 saluran air sepanjang lima kilometer melintasi perbukitan di lereng Gunung
melalui sikap simpati pada murid- e by
muridnya.


https://jambi.antaranews.com/berita/434487/kabupaten-tebo-implementasikan-keterbukaan-informasi-pendidikan-secara-digital#mobile-src

Kompas.com,

Pembelajaran Tatap Muka, antara Penantian dan Harapan

6 Maret 2021

Belajar dari Melibatkan orangtua dalam pembelajaran
Rumah jarak jauh dan Membuat lembar kerja
siswa yang bermakna bagi siswa

https://edukasi.kompas.com/read/2021/03/06/16
1353071 /pembelajaran-tatap-muka-antara-
penantian-dan-harapan?page=2

(DOK. TANOTO FOUNDATION)

Editor: Yohanes Enggar Harususilo
Oleh: Saiful Anam | Pengawas SMP Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah

=k vl Y
m\ l f] g AEJS EJ f] KOMPAS.com - Mendikbud Nadiem Makarim menargetkan proses vaksin lima
juta guru dan tenaga kependidikan bisa selesai di akhir Juni 2021. Apabila hal

S u d ah banyak g u ru yan g m e n CO ba iztgztfl.'capai, maka proses belajar tatap muka di sekolah bisa terlaksana di Juli
Iebl h kreatlf dalam me ne rap kan PJJ Berita ini tentu menjadi informasi yang membahagiakan bagi siswa, guru, dan

orangtua. Karena meski proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) sudah berjalan

mEIaI U I berbag al ap I I kaSI d arl ng y cukup lama, PJJ seperti kehilangan daya tarik bagi siswa.
tapl d aya tarl k S |Swa tetap bel u m Sudah banyak guru yang mencoba lebih kreatif dalam menerapkan PJJ melalui
: ) berbagai aplikasi daring, tapi daya tarik siswa tetap belum begitu terlihat ada
begitu terlihat ada perkembangan S )
= Y o Ada beberapa alasan mengapa PJJ menjadi harapan dan juga penantian baik
Slg n Ifl kan . bagi siswa, guru dan juga orangtua.


https://mediaindonesia.com/humaniora/387870/doa-kami-untuk-kesuksesan-kalian-nak

Media Indonesia, g

6 Maret 2021 Pembelajaran Memanfaatkan beragam media untuk menghadirkan
Jarak Jauh pembelajaran interaktif, inovatif, dan kolaboratif bagi
siswa.

Media Solutif Di Pembelajaran Jarak Jauh

Tika Aprilia, Koordinator Lab Jurusan Pendidikan Sekolah
Dasar, UNY, Fasilitator Program Pintar Tanoto Foundation |
Opini

PEMBELAJARAN jarak jauh (P]J]) bukanlah istilah baru dalam dunia pendidikan. Seperti dilansir
dalam laman Jawa Pos (9/7/2020) Dirjen Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nizam menyebutkan PJJ telah ada sejak 1984. Awal mulanya PJ] telah ada dan
diterapkan di Universitas Terbuka, sehingga hal ini bukanlah menjadi kendala bagi lembaga
perguruan tinggi di Indonesia untuk menggunakan sistem serupa.

Pandemi covid-19 yang mewabah di berbagai belahan dunia berdampak pada berbagai sektor,
tak terkecuali pendidikan. Dikutip dari situs UNESCO, hingga 13 Maret 2020, ada 61 negara di
Afrika, Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika Utara, dan Amerika Selatan yang telah
mengumumkan atau menerapkan pembatasan pembelajaran sekolah dan universitas.
Munculnya pandemi menuntut sejumlah lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan
tinggi untuk melakukan sebuah inovasi pembelajaran. Tujuannya agar pelaksanaan perkuliahan
dapat tetap berjalan dengan baik, yaitu pembelajaran jarak jauh dengan menfaatkan layanan
pendidikan berbasis internet.

Ringkasan




Media Indonesia, _

8 Maret 2021 Belajar dari Melakukan kunjungan ke rumah siswa agar
Rumah pembelajaran dapat tetap berjalan

Menangis Dalam Hati Saat Siasati Pandemi

Arief Mahdian, PTD SMPN 3 Air Putih, Batu Bara, Fasilitator
Pembelajaran Tanoto Foundation | Humaniora

TIDAK dapat dipungkiri bahwa pembelajaran pada masa pandemi covid-19 pada sebagian orang
akan terasa begitu berat, karena ketidaksiapan diri. Namun pada sebagian yang lain ini
merupakan tantangan yang harus dijawab dengan inovasi dan kreativitas, khususnya dari

seorang guru.

Keterbukaan diri seorang guru dalam menyikapi keadaan seperti saat sekarang ini, jika
dibiarkan, akan membuat hilangnya nilai-nilai karakter dari diri seorang siswa. Adanya larangan
untuk penghentian kegiatan belajar mengajar secara tatap muka bukanlah akhir dari proses
penyampaian pembelajaran kepada peserta didik.

Kunjungan ke rumah peserta didik dalam memberikan materi pelajaran

Ringkasan




Jambi Ekspres, Jambi Ekslg;“enes

9 Maret 2021

Belajar Kepala Sekolah perlu
dari mendukung, guru agar dapat
Rumah  meningkatkan kompetensi dan
komitmennya untuk memastikan
siswa tetap mendapat
pembelajaran berkualitas.

Membangun Kompetensi dan Komitmen Guru di
Masa Pandemi

Ringkasan

Jambi Ekspres Online / Jambi Ekspres Online

Oleh: AZIZ

Masa Pandemi Covid-19 berdampak luas ke semua sektor termasuk pada dunia pendidikan yang ada di Indonesia. Tidak
hanya di kota-kota bahkan sampai ke pelosok daerah seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi.

Meskipun demikian, pandemi mampu mengakselerasi pendidikan 4.0. Sistem pembelajaran dilakukan jarak jauh
dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Guru besar University of Applied Science and Arts, Hannover, Germany and Senior Experten Services (SES) Germany,
Prof. Dr. Gerhad Fortwengel, menyebutkan wabah corona ini justru menjadi katalis hebat yang memacu dunia
pendidikan. Seperti mendorong lebih banyak pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas pembelajaran jarak jauh.



The Jakarta Post,

27 Maret 2021
Topik Gagasan

Pembelajaran
Jarak Jauh

Menerapkan pembelajaran hibrid.
Menggabungkan pembelajaran di
rumabh, kunjungan rumah, dan
pembelajaran di kelas

https://www.thejakartapost.com/academia/2021/03/2

6/hybrid-learning-could-be-key-to-students-
transitioning-from-online-to-offline.html

Ringkasan

Hybrid learning helps students
with online-offline transition

henitcomestoed-

ucation, current

public  discourse

focuses heavily on
the government’s plan to reopen
schools come July, when the new
academic year starts. However,
the discourse misses the cru-
cial issue of how to help students
in transitioning from online to
classroom learning.

Students will have to adjust
anew to the school environment
after more than a year of at-home
learning. Hybrid learning is per-
haps the best solution for support-
ing students during this transition.

The government started its
mass inoculation program tar-
geting 181 million people in
mid-January, with the hope of
achieving herd immunity against
COVID-19 by March 2022. Now
that the mass vaccination drive is
inoculating teachers, who totaled
2.7 million nationwide in 2020
according to the Education and
Culture Ministry, many believe it
is time to reopen schools.

However, many parents think
the opposite. Extending online
learning for another semester or
two would not hurt the children.
Their children’s safety is the main
priority for parents, and they are
willing to wait until herd immuni-
ty is achieved before they will let
their kids go back to school.

Even if all teachers received
both vaccine doses, it appears that
the virus is continuing to mutate.
Itisdifficult to predict today when
the pandemic might end, which
means reopening schools will put
children’s safety on the line.

However, the longer children
continue to learn at home, the
greater the risk that students
will fall behind. Losing interest
in learning can occur when they
have no engagement with their
teachers or their peers.

Direct in-person interaction is
even more critical for children in
elementary school, or those aged
between 7 and 12 years, an age
range that has been determined
to be the “concrete operational
stage” for students, according to
the Piaget theory on cognitive de-
velopment. During this develop-
mental stage, children need direct
social experience and interaction
to understand and make sense of
abstract ideas. Social interaction
also helps them develop commu-
nicate and comprehension skills.

For many parents, particular-

-~ 2
Courtesy of Faisal

Head of the class: A teacher at a state elementary school in Binjai,
North Sumatra talks to her students during weekly in-class instruc-
tion on March 11. The face-to-face session is part of the hybrid
instruction method the school has adopted during the pandemic.

By Faisal and Shinta Purnama Sarie

Medan, North Sumatra/Jakarta

Faisalis a lecturer of the Teacher Certifica-
tion Program at the University of Medan and
has been overseeing teaching practices in
North Sumatra during the pandemic. Shinta

Purnama Sarie is a communications special-
ist at Tanoto Foundation, an education philanthropy, and is current-

Py

ly compl her

ly working parents, supervising

i early

d certificate.

once a week, for when students

their child uring at-h
learning as they work has only
added pressure. The longer that
remote learning continues, the
heavier the burden that parents
have to bear.

In many cases, we have found
parents struggling to understand
the instructions for class assign-
ments that teachers send to their
children via WhatsApp. Clearly, the
absence of in-person interaction
is hindering the transfer of knowl-
edge from teachers to students.

Hybrid learning is an option
that government and teachers
can consider during the transi-
tion to reopening schools. We
have trialed hybrid learning that
combines at-home learning with
home visits and classroom learn-
ing, and found that this method in
helps students meet the required
competence standard.

Remote learning was conduct-
ed via Zoom or Google Class-
room to deliver class materials to
students, while home visits and
classroom meetings were held

had to plete school exercises.
In-person meetings may also be
necessary in subjects like physics,
such as when students must ob-
serve how heat transfers.

Ferry and Risa Rahma Utami,
who are pursuing the Teacher
Certification Program at the Uni-
versity of Medan in North Suma-

son once a week.

Schools must also invest in in-
frastructure by providing thermo
guns, face shields, handwashing
facilities with soap and good ven-
tilation in classrooms while ar-
ranging classroom seating to keep
students at a safe distance from
one another. The leadership of
the school principal will matter in
making sure that hybrid learning
succeeds.

Parents will also play a big role
in this regard. Without their con-
sent, hybrid learning cannot ma-
terialize. For this reason, Ferry
and Risa intentionally included
good parent communication in
their hybrid learning design.

To some extent, hybrid learn-
ing will help schools to survive,
particularly  private  schools.
While private schools rely solely
on student tuition to stay alive,
student admissions at many pri-
vate schools have declined as are-
sult of the pandemic.

In the case of Madrasah Ibditi-
yah Nahdlatul Ulama elementary
school in Balikpapan, East Kali-
mantan, a madrassa run by the
country’s largest Islamic mass
organization Nahdlatul Ulama,
principal Gunanto asked for pub-
lic donations to renovate the
school, so it could comply with
the COVID-19 protocols and its
students could attend classes
safely as part of hybrid learning.

Gunanto also used the dona-
tions to provide incentives to
teachers for making home visits
to help students who were hav-
ing difficulty adapting to online
learning. He believed that home
visits were a way to show that the
school cared about and loved its
students, amid the fear of COV-
ID-19t issi

tra, have respectively desig a
hybrid learning program for Air
Merah state elementary school
in South Labuan Batu as well as
a state elementary school in Bin-
jai. The method blends online
learning via Google Meet, weekly
classroom learning and regular
parent-teacher meetings online.
They say their hybrid learning is
ablend of love, patience and com-
mitment to student development.

Certainly, hybrid learning
would require teachers to go the
extra mile. In addition to pre-
paring learning materials, they
would need to arrange online and
offline learning schedules as well
as convince parents to allow their
children to attend classes in per-

Before the pandemic, the ma-
drassa’s teachers all registered
with BPJS Ketenagakerjaan, the
state social security scheme, so
they would be entitled to the gov-
ernment’s pandemic relief assis-
tance.

These efforts seem to be bear-
ing fruit, as the madrassa hasbeen
admitting new students for the
new academic year.

To conclude, hybrid learning
outweighs the concerns of both
students and parents about the
pandemic and the learning pro-
cess. Once the country achieves
herd immunity, hybrid learning
could transition into classroom
learning with little hassle.


https://www.thejakartapost.com/academia/2021/03/26/hybrid-learning-could-be-key-to-students-transitioning-from-online-to-offline.html

Perkuliahan Calon Guru dan
Kemitraan LPTK-Sekolah

N
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6 Maret 2021 Pembelajaran Memanfaatkan berbagai media yang ada
Jarak Jauh  untuk menghadirkan pembelajaran
interaktif, inovatif, dan kolaboratif bagi
Wabah Membawa Berkah mahasiswa.

Neni Hermita Dosen Universitas Riau, Fasilitator
Pembelajaran Tanoto Foundation | Humaniora

Dampak dari kebijakan PJJ dan pembelajaran yang terjadi di lapangan sangat beragam.

2019C - Nitya az Positifnya, para pendidik dan orang tua banyak mempelajari hal baru yang meningkatkan
kemampuan maupun literasi digital mereka. Literasi digital ini merupakan keterampilan abad 21
yang sangat penting dan paling dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh karena itu secara tak
langsung PJ] melatih berbagai keterampilan kepada kita sebagai pendidik maupun orang tua.

Selain berdampak bagi guru dan siswa, mahasiswa juga mengalami hal yang sama. Mahasiswa
yang biasanya sehari-hari berada di kelas nyata, berubah situasi menjadi kelas maya. Tak jauh
beda dengan yang dialami guru, siswa dan orang tua, mahasiswa juga secara terpaksa
mengalami peningkatan dari segi literasi digital. Dalam hal PJJ ini, kita cukup ambil hikmah dari
apa yang terjadi supaya kita menjadi makhluk yang senantiasa bersyukur kepada sang pencipta.

2 : 3 : https://mediaindonesia.com/humaniora/388850/wabah-
- membawa-berkah

Ringkasan



https://www.thejakartapost.com/academia/2021/03/26/hybrid-learning-could-be-key-to-students-transitioning-from-online-to-offline.html
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Pembelajaran Jarak  Melatih mahasiswa menulis kaligrafi
Jauh dengan memanfaatkan aplikasi e-learning

Berlatih Kaligrafi Di Tengah Pandemi

Paujan Azim, Dosen UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
Fasilitator Pembelajaran Tanoto Foundation | Humaniora

Aktivitas PJ] merupakan kegiatan formal peserta didik dan pengajarnya berada di lokasi terpisah,
sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya. Tak
ada lagi dinding kelas, ornamen, bahkan interaksi fisik seperti canda dan tawa. Semua tingkatan
pendidikan mengalami dan menjalani sistem ini.

Pada mata kuliah kaligrafi pun, yang semestinya lebih pas melakukan interaksi secara langsung,
juga disampaikan jarak jauh. Dalam kaligrafi ini mahasiswa memiliki pengetahuan tentang
kaidah penulisan kaligrafi naskhi, melatih konsentrasi berpikir, dan membiasakan diri untuk
sabar menulis. Sistem yang dilakukan pun memanfaatkan sejumlah fitur dan aplikasi e-learning
sebagai sarana pembelajaran.

https://mediaindonesia.com/humaniora/389008/berlatih-
kaligrafi-di-tengah-pandemi

Mahasiswa belajar kaligrafi

Ringkasan
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Kumparan.com, @'ib“ﬂJambi.mm

8 Maret 2021 Peringatan Hari Perempuan

https://lambi.tribunnews.com/2021/03/08/peringata Igtgrnasmnal Dc.>sen UIN] ambi Nasya
n-hari-perempuan-internasional-dosen-uin-jambi- Bikin Metode Ringankan Beban

nasya-bikin-metode-ringankan-beban- Mahasiswa
mahaS|Swa?Daqe=2 Senin, 8 Maret 2021 18:01

Budaya Membuat program sharing buku untuk
Baca meningkatkan minat baca mahasiswa

~ lihat foto

Ringkasan

Dosen UIN Jambi Nasya

TRIBUNJAMBI.COM, JAMBI - 8 Maret merupakan Hari Perempuan
Internasional, banyak perempuan-perempuan hebat dari sleuruh
dunia, termasuk juga perempuan hebat dari Jambi.

Perempuan hebat dan menginspirasi dari Jambi ini ia bernama
Basyariah Siregar, ia kerap disapa Nasya lahir pada tanggal 8 Mei
1989 tepatnya ia berusia 31 tahun.

la merupakan Dosen Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK)
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, ia sangat
meyakini bahwa setiap perempuan harus terus maju dan

berkembang khususnya di dunia pendidikan H



https://www.thejakartapost.com/academia/2021/03/26/hybrid-learning-could-be-key-to-students-transitioning-from-online-to-offline.html

Kumparan. ke*mparan
18 Maret 2021
Belajar Daring Menyenangkan dengan

: : Bandicam
Topik Inovasi
Konten ini diproduksi oleh Program PINTAR

Mahasiswa Membuat video pembelajaran yang
Calon Guru informatif menggunakan aplikasi
Praktik Bandicam —

i KEGIATANKU
Mengajar SUB TEMA 4.

https://kumparan.com/program-pintar/belajar-daring- KE-2

menyenangkan-dengan-bandicam-

1vNZEBOMJ5d/full

Salah satu contoh video belajar via Bandicam yang dipadukan dengan presentasi Power Point

Ringkasan

Belajar menyenangkan, itulah yang dituntut anak-anak dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar secara daring di SDN Adiarsa
Timur 1 Karawang, Jawa Barat di masa pandemi ini. Menyenangkan
dari sisi metode pembelajaran hingga media atau aplikasi yang
digunakan.

Tuntutan anak-anak itu sangat wajar karena dunia mereka masih
bermain. Kondisi ini mendorong kolaborasi guru pamong, dosen
pendamping lapangan, dan mahasiswa program profesi pendidikan
guru (PPG) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengembangkan
bahan ajar yang mendukung kegiatan belajar mengajar bagi anak-
anak di sekolah dasar.


https://kumparan.com/program-pintar/belajar-daring-menyenangkan-dengan-bandicam-1vNZEBOMJ5d/full

Sumut Pos,
23 Maret 2021

Mahasiswa Meningkatkan minat baca siswa
Calon Guru  dengan memanfaatkan media komik
Praktik yang bersifat edukatif
Mengajar

https://sumutpos.co/quru-ngajar-pakai-komik-
siswa-tak-sadar-sedang-belajar/

Ringkasan

Guru Ngajar Pakai Komik, Siswa Tak Sadar Sedang
Belajar

9 23/03/2021 & Admin-1 Sumut Pos

bdian A kat Mahasiswa PGMI UIN Sumut diabadikan bersama para siswa di Desa Timbang

Bohorok, Kabupat

BERSAMA: Peserta P
Lawan, Dusun 8, Ki

Langkat, dengan contoh materi ajar menggunakan komik edukasi, Minggu
(14/3) lalu.

LANGKAT, SUMUTPOS.CO - Teknik pembelajaran yang menarik minat siswa belajar di masa pandemi Covid-
19, sedang berlangsung di Desa Timbang Lawan, Dusun 8, Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat. Para guru
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Timbang Lawan, sedang bersemangat mengajar para siswanya memakai

inovasi yang baru mereka pelajari: komik edukasi!

“Kata para guru MIS Timbang Lawan yang kami latih, komik edukasi adalah solusi yang mereka perlukan
dalam mengajar. Kata mereka, para siswa jadi lebih tertarik untuk membaca, dan bahkan tidak sadar jika
sebenarnya mereka sedang belajar,” ungkap Rora Rizky Wandini, dosen yang mengikuti Pengabdian
Masyarakat (Pema) Mahasiswa PGMI UIN Sumut, kepada Sumut Pos, Senin (22/3).


https://sumutpos.co/guru-ngajar-pakai-komik-siswa-tak-sadar-sedang-belajar/
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Tribun Jateng,
3 Maret 2021

Peningkatan kualitas pembelajaran jarak jauh di
jenjang pendidikan dasar

https://jJateng.tribunnews.com/2021/03/03/aks
elerasi-mutu-pendidikan-dasar-kabupaten-
teqgal-jalin-kerja-sama-dengan-tanoto-
foundation

Ringkasan

(lvibunJateng...

Akselerasi Mutu Pendidikan Dasar,
Kabupaten Tegal Jalin Kerja sama
dengan Tanoto Foundation

Rabu, 3 Maret 2021 20:34

8, lihat foto

({‘ .

Bupati Tegal Umi Azizah dan Koordinator Program PINTAR Tanoto Foundation Jawa Tengah, Dr. Nurkolis, MM melakukan serah
terima naskah nota kesepahaman di Ruang Bupati Tegal, Selasa (2/3/2021).

TRIBUNJATENG.COM - Pemerintah Kabupaten Tegal
berkolaborasi dengan Tanoto Foundation melakukan akselerasi
peningkatan kualitas pendidikan melalui Program Organisasi
Penggerak Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.

Kerja sama ini akan menguatkan adaptasi pembelajaran jarak
jauh serta normal baru pada jenjang pendidikan dasar.


https://jateng.tribunnews.com/2021/03/03/akselerasi-mutu-pendidikan-dasar-kabupaten-tegal-jalin-kerja-sama-dengan-tanoto-foundation
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Topik | R S

Kerja sama Tanoto Foundation dan Kabupaten
Banyumas berfokus pada peningkatan kualitas guru.

https://www.republika.co.id/berita/qpee7e349/pe o - > |
ndidikan-harus-beradaptasi-dengan-pandemi . » REPUBLIK A cu.

Sejumlah murid kelas 6 mengenakan masker ketika kembali belajar tatap muka. Foto: Antara/FB Anggoro
Kegiatan pendidikan di tingkat dasar dan menengah, harus bisa beradaptasi dengan
kondisi pandemi. Hal itu disampaikan Bupati Banyumas Achmad Husein seusai

ima laporan program Inovasi untuk Kualitas

Ringkasan

Pembelajaran (PINTAR) Tanoto Foundation, dari Koordinator Program PINTAR Tanoto
Foundation Dr Nurkolis dan Kepala Dinas Pendidikan Banyumas, Irawati, Rabu (3/3).

Bupati Banyumas berharap meski beradaptasi, kualitas pendidikan tidak boleh turun

REPUBLIKA.CO.ID, PURWOKERTO -- Kegiatan pendidikan di tingkat dasar dan
menengah, harus bisa beradaptasi dengan kondisi pandemi. Hal itu
disampaikan Bupati Banyumas Achmad Husein seusai menerima laporan
pelaksanaan program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas Pembelajaran
(PINTAR) Tanoto Foundation, dari Koordinator Program PINTAR Tanoto
Foundation Dr Nurkolis dan Kepala Dinas Pendidikan Banyumas, Irawati,
Rabu (3/3).


https://www.republika.co.id/berita/qpee7e349/pendidikan-harus-beradaptasi-dengan-pandemi

Tribun Jateng,
3 Maret 2021

Hari Berharap Pendidikan
s enones s Venengah Bisa Masuk Program

dengan Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Tengah.

Ringkasan
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Jambi Ekspres,
3 Maret 2021

Topik

Ringkasan

Perlunya penerapan protokol kesehatan secara ketat saat
pembelajaran tatap muka (PTM).

Online

Jambi Ekspres

Medi Yusva: Penerapan Prokes Secara Ketat
Saat PTM

JAMBI - Setelah hampir satu tahun pembelajaran dilaksanakan secara daring, guru dan siswa di Kota Jambi akhirnya
bisa bertatap muka. Proses pembelajaran tatap muka (PTM) tersebut dimulai sejak tanggal 1 Maret.

Kalangan pendidik di Kota Jambi tentu saja menyambut baik hal tersebut. “Lega, akhirnya bisa tatap muka,” ujar Basyir,
kepala SDN 131 Kota Jambi, Rabu, (3/3).

la mengatakan PTM dilakukan dengan durasi maksimal 3 jam. Sehari masuk dan sehari belajar dari rumah. Hal itu untuk
menghindari penumpukan siswa saat diantar dan dijemput orangtua.

“Siswa dibagi dua kelompok, maksimal 18 siswa. Namun, jika orangtua tidak bersedia PTM, kita layani dengan sistem
daring,” katanya.

Tetap Patuhi Protokol Kesehatan

Medi Yusva, Provincial Coordinator Tanoto Foundation Jambi PTM sudah 1
P pan protokol hal yang mutlak harus diterapkan secara ketat.

“Prokes di sekolah mutlak diterapkan secara ketat untuk melindungi peserta didik dan mencegah meluasnya Covid-19,"
katanya.

Lantas, bagi sekolah yang telah diizinkan untuk melakukan tatap muka di kelas, seperti apa protokol kesehatan yang
ditetapkan?.

R “Tersedia sarana sanitasi yang mencukupi, pengaturan jumlah siswa yang mengikuti PTM, terbentuknya satgas covid 19
Asmb Ekspres Onilne / Jambi Ekspres Online di tingkat sekolah yang memastikan prokes diterapkan secara ketat dan kampanye 3 M secara terus menerus,”
ujarnya. “Terakhir adanya persetujuan komite sekolah dan orangtua siswa,” pungkasnya. (uci)




Tribun Jateng,

4 Maret 2021 Diskusi Bupati Banyumas dan Tanoto Foundation dalam
Memaksimalkan kualitas pembelajaran di masa pandemi.

https://jatenqg.tribunnews.com/2021/0
3/04/diskusi-pendidikan-antara- J

bupati-banyumas-dengan-tanoto- @]b“n']atengmm
foundation-husein-siswa-perlu-

Diskusi Pendidikan Antara Bupati
Banyumas dengan Tanoto Foundation,

: Husein: Siswa Perlu Refresh
RI n g kaS an Kamis, 4 Maret 2021 21:14

refresh

Achmad Husein saat diskusi tentang pendidikan program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas Pembelajaran (PINTAR
Tanoto Foundation di ruang kerja Bupati, pada Rabu (3/3/2021).

TRIBUNBANYUMAS.COM, PURWOKERTO - Pendidikan harus terus
beradaptasi dengan pandemi.

Kualitas belajar juga harus diupayakan semampu dan sekuat

tenaga agar capaiannya maksimal. ﬂ


https://www.republika.co.id/berita/qpee7e349/pendidikan-harus-beradaptasi-dengan-pandemi

fompas com.
5 Maret 2021

Sosok pejuang wanita yang memajukan dunia pendidikan di Indonesia

KOMPAS

https://www.kompas.com/edu/read/2021/03/05/13
0317171/klsah-|bu-quru-dahl|§1-d|von|s-kan ker- Kisah Ibu Guru Dahlia: Divonis Kanker Payudara, Tetap Semangat
payudara-tetap-semangat-wujudkan- WojudkanTmpian Siswa

i m p | an 7Daq e:al I Kompas.com - 05/03/2021, 13:03 WIB

© Lihat Foto

Ringkasan

Dahlia (48), seorang Kepala Sekolah dan Guru MIN 1 Tanjung Jabung Barat Jambi yang terus konsisten memilih menghadapi tantangan
meskipun kini ia divonis kanker payudara. (DOK. TANOTO FOUNDATION)

Penulis: Yohanes Enggar Harususilo | Editor: Yohanes Enggar Harususilo

KOMPAS.com - Hari Perempuan Internasional jatuh setiap tanggal 8 Maret.
Perempuan dari seluruh penjuru akan meramaikan Hari Perempuan Sedunia
yang dikenal juga dengan International Women's Day (IWD) 2021.

Dilansir dari laman resmi internationalwomensday.com tema tahun ini adalah
#ChooseToChallenge. Tema tersebut berkaitan dengan tantangan yang kini
sedang dihadapi dunia, terutama di masa pandemi.



https://www.republika.co.id/berita/qpee7e349/pendidikan-harus-beradaptasi-dengan-pandemi

Topik
Kumparan,

7 Maret 2021 Pemerintah Kabupaten Tebo meluncurkan Laman Tebo Pintar yang
berisi praktik-praktik baik hasil kemitraan dengan Tanoto Foundation.

kumparan
Menu Laman Tebo PINTAR Diluncurkan

https://jambi.antaranews.com/berita/434
487/kabupaten-tebo-implementasikan-
keterbukaan-informasi-pendidikan-
secara-digital#mobile-src

Ringkasan

Tangkapan layar launching menu Tebo PINTAR di website Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tebo, Rabu, (3/3).

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tebo terus berupaya
memberikan transparansi dan keterbukaan informasi kepada
masyarakat, terutama kalangan pendidik.

Sebagai langkah konkretnya, mereka kini bisa mengakses informasi
mengenai pembelajaran, budaya baca, dan manajemen sekolah
melalui menu Tebo PINTAR yang tersedia di website Dinas
Pendidikan Kab. Tebo.


https://jambi.antaranews.com/berita/434487/kabupaten-tebo-implementasikan-keterbukaan-informasi-pendidikan-secara-digital#mobile-src

ldntimes.com, IDN TIMES sumuT
7 Maret 2021

Muaro Jambi Resmikan Kerja Sama Pengembangan
https://sumut.idntimes.com/news/indonesia/arifin- Sekolah Penggerak
alamudi/muaro-jambi-resmikan-kerja-sama-

pengembangan-sekolah-penggerak

Kerja Sama Tanoto Foundation dan Kabupaten
Muaro Jambi dalam Pelaksanaan Program
Organisasi Penggerak (POP)

Tanoto Foundation akan melatih dan mendampingi 65 sekolah

Tanoto
Foundation

Ringkasan

A%

Penandatanganan kerja sama antara Bupati Muaro Jambi, Masnah Busro (kiri) dan Direktur Program Pendidikan Dasar Tanoto Foundation,
M Ari Widowati (kanan) dalam mengembangkan sekolah penggerak. (Dok. IDN Times)

Jambi, IDN Times - Tanoto Foundation dan Bupati Muaro Jambi hari ini meresmikan kerja
sama mengembangkan sekolah-sekolah penggerak di Kabupaten Muaro Jambi, Senin,
(8/2/2021). Program ini merupakan implementasi dari program organisasi penggerak yang

diinisiasi cleh Kemendikbud untuk mendorong hadirnya sekolah penggerak.

Direktur Pendidikan Dasar Tanoto Foundaticn, M Ari Widowati dan Bupati Muaro Jambi, Masnah
Busro menandatangani naskah kerja sama pelaksanaan program yang difokuskan pada

pengembangan model pelatihan guru dan kepala sekolah untuk peningkatan hasil belajar
literasi, numerasi, sains, dan karakter siswa.



https://jambi.antaranews.com/berita/434487/kabupaten-tebo-implementasikan-keterbukaan-informasi-pendidikan-secara-digital#mobile-src
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8 Maret 2021
Gelar Seminar Tingkatkan Minat Baca,

GPMB Paser Ajak Semua Pihak
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minat baca anak di masa pandemi Covid-19 secara virtual, Minggu

GPMB K: 1 Paser seminar
(7/3/12021)

TRIBUNKALTIM.CO, TANA PASER- Gerakan Pemasyarakatan Minat
Baca (GPMB) Kabupaten Paser menggelar seminar meningkatkan
minat baca anak di masa pandemi Covid-19 secara virtual.

Pada seminar ini panitia menghadirkan narasumber dari pegiat
Ketua GPMB Kaltim Syafruddin Pernyata, Minggu (7/3/2021).

Seminar ini juga dihadiri Plt Kepala Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Paser Sutomo, Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Paser Murhariyanto, dan para pegiat literasi dari
Tanoto Foundation.



https://jambi.antaranews.com/berita/434487/kabupaten-tebo-implementasikan-keterbukaan-informasi-pendidikan-secara-digital#mobile-src

Tribun Jateng,
17 Maret 2021

Topik

Bupati Kendal mendorong penerapan Program
PINTAR dapat diterapkan di seluruh sekolah.

https://jateng.tribunnews.com/2021/03/17/progr
am-pintar-perlu-diaplikasikan-ke-seluruh-
sekolah

https://radarpekalongan.co.id/128942/bupati-
apresiasi-program-pintar/

Ringkasan

(lvibunJateng...

Program PINTAR Perlu Diaplikasikan
ke Seluruh Sekolah

Bupati Kendal Dico M Ganinduto saat menerima kunjungan kolaboratif perwakilan Program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas
Pembelajaran (PINTAR) Tanoto Foundation, di Ruang Bupati, Selasa (16/3).

TRIBUNJATENG.COM - “Saya sudah berkeliling di sekolah binaan
Tanoto Foundation di Kabupaten Kendal. Saya melihat program
ini perlu diaplikasikan ke sekolah selain mitra,” kata Bupati
Kendal Dico M Ganinduto saat menerima kunjungan kolaboratif
perwakilan Program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas
Pembelajaran (PINTAR) Tanoto Foundation, di Ruang Bupati,
Selasa (16/3/2021).

Bupati Dico menyampaikan bahwa inovasi yang telah dilakukan
saat ini perlu ektra ditingkatkan, apalagi semasa pandemi.



https://jateng.tribunnews.com/2021/03/17/program-pintar-perlu-diaplikasikan-ke-seluruh-sekolah
https://radarpekalongan.co.id/128942/bupati-apresiasi-program-pintar/

RRI.com,
24 Maret 2021

Dukungan Tanoto Foundation dalam penerapan
pembelajaran berbasis teknologi dengan membuat
modul dan panduan pembelajaran jarak jauh untuk
siswa, guru, kepala sekolah, orangtua dan fasilitator.

https://rri.co.id/medan/humaniora/pendidikan/10
05767/tanoto-foundation-mendukung-
keberlanjutan-pendidikan-dimasa-pandemi?

https://sumutpos.co/tanoto-foundation-dukung-
transformasi-pembelajaran-jarak-jauh/

Ringkasan

rri.co.id

Tanoto Foundation Mendukung Keberlanjutan
Pendidikan Dimasa Pandemi
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KBRN, Medan : Tanoto Foundation (TF) terus berkomitmen menjadi
katalis untuk perubahan, menciptakan model untuk replikasi, dan
mendukung perubahan kebijakan untuk keberlanjutan.

Hal ini menurut Provincial Coordinator Tanoto Foundation Sumatera
Utara, Yusri Nasution sejalan dengan keadaan yang terjadi saat ini pasca
pandemi Covid-19.

“ Komitmen ini kami wujudkan dengan mendukung transformasi
pembelajaran jarak jauh pada berbagai tingkat pemangku kepentingan,
memodelkan proses transformasi dari model konvensional ke model
berbasis teknologi dan menyebarluaskan praktik-praktik baik sementara
mengurangi kesenjangan sumber daya,” ujar Yusri Nasution dalam
acara media gathering Tanoto Foundation Medan & Sumatera Utara
yang digelar secara virtual, Rabu (24/3/2021).


https://sumutpos.co/tanoto-foundation-dukung-transformasi-pembelajaran-jarak-jauh/
https://rri.co.id/medan/humaniora/pendidikan/1005767/tanoto-foundation-mendukung-keberlanjutan-pendidikan-dimasa-pandemi?utm_source=news_slide&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General Campaign

Tribun Jateng, ,
30 Maret 2021 (TribunJateng.or

Tanoto Foundation akan Luncurkan

Tanoto Foundation memperkenalkan inisiatif baru Berbagai Inisiatif Baru di Cilacap
dalam programnya di tahun 2021. Selasa, 30 Maret 2021 19:56
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https://jatenqg.tribunnews.com/2021/03/30/tanot
o-foundation-akan-luncurkan-berbaqgai-inisiatif-
baru-di-cilacap

Ringkasan

Wakil Bupati Cilacap Syamsul Auliya Rachman, S.SPT., MM memberikan tanggapan dalam diskusi pendidikan dengan program
PINTAR Tanoto Foundation secara daring, Rabu (30/3)

TRIBUNJATENG.COM, CILACAP - Tahun 2021 Tanoto Foundation
akan melakukan berbagai inovasi dalam peningkatan kualitas
pendidikan.

Beberapa inovasi yang merupakan inisiatif baru adalah pengarus
utamaan SDG (Sustainable Development Goal) dalam
perencanaan daerah, penggunaan LMS (learning management
system) dalam pelatihan guru dan kepala sekolah, dan program
parenting untuk mendukung pembelajaran anak di rumah (PJ)).


https://jateng.tribunnews.com/2021/03/30/tanoto-foundation-akan-luncurkan-berbagai-inisiatif-baru-di-cilacap

‘ ‘ Saya sudah berkeliling di sekolah
binaan Tanoto Foundation di
Kabupaten Kendal. Saya melihat
program ini perlu diaplikasikan ke
sekolah selain mitra. , ,

Bupati Kendal, Jawa Tengah, Dico M
Ganinduto saat menerima kunjungan
Tim Program PINTAR Tanoto
Foundation di ruang kerjanya.

Tribun News (17/3/2021)

‘ ‘ Sebagai guru, saya berperan

membangun kesadaran dan
kepedulian peserta didik agar
berprilaku ramah lingkungan. , ,

Priti Siswi Arini, guru SMPN 1
Pulau Rakyat, Asahan, Sumatra
Utara - menerapkan
pembelajaran aktif MIKiR yang
diintegrasikan dengan
penanaman kepedulian siswa
untuk menjaga lingkungan.

Analisa (25/3/2021)

www.pintar.tanotofoundation.org . Forum Peningkatan Kualitas Pendidikan

. Tanoto Foundation . @TanotoEducation . @TanotoEducation

. Tanoto Foundation . www.tanotofoundation.org



